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ABSTRAK

Gaya hidup saat ini telah berubah sebagai akibat dari pertumbuhan teknologi
digital. Kehidupan masyarakat semakin bergantung pada teknologi, termasuk
fasilitas layanan yang berbasis teknologi digital. Ini mendorong perusahaan
perbankan hadir dengan layanan teknologi digital. Mobile Banking merupakan
suatu layanan perbankan yang diberikan oleh pihak bank untuk mendukung
kelancaran dan kemudahan kegiatan perbankan. Apalagi sekarang Quick Respons
Code (QRIS) telah digunakan oleh BSI Mobile, membuat transaksi QRIS menjadi
lebih mudah dan memungkinkan pembayaran digital.

Penelitian ini menggunakan metode kuatitatif yang dilakukan untuk menguji
pengaruh variable Kepercayaan, Keamanan dan Kenyaman terhadap minat
nasabah dalam bertransaksi menggunakan QRIS pada aplikasi M-Banking BSI
Purwokerto. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan jumlah sample 100 nasabah, yang dianalisis dengan metode regresi linear
berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepercayaan, Keamanan dan

Kenyaman secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat bertransaksi menggunakan QRIS pada aplikasi M-Banking BSI.

Kata Kunci : Finansial Teknologi, QRIS, Mobile Banking

Vi



THE INFLUENCE OF TRUST, SECURITY AND CONVENIENCE ON
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ABSTRACT

Today's lifestyle has changed as a result of the growth of digital technology.
People's lives are increasingly dependent on technology, including service
facilities based on digital technology. This encourages banking companies to
come up with digital technology services. Mobile Banking is a banking service
provided by banks to support smooth and easy banking activities. Especially now
that the Quick Response Code (ORIS) has been used by BSI Mobile, making QRIS
transactions easier and enabling digital payments.

This study uses a quantitative method which was conducted to examine the effect
of the variables Trust, Security and Convenience on customer interest in
transacting using QRIS on the M-Banking application BSI Purwokerto. The
sampling technique used purposive sampling with a sample size of 100 customers,
which were analyzed using multiple linear regression methods.

The results of this study indicate that Trust, Security and Convenience partially
and simultaneously have a positive and significant effect on the intention to

transact using QRIS on the BSI M-Banking application.

Keywords : Financial Technology, QRIS, Mobile Banking
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hampir setiap elemen kehidupan dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi di era digital kontemporer, termasuk donasi dan keinginan
ekonomi lainnya serta belanja, transportasi, keuangan, dan pariwisata.
Gaya hidup saat ini telah berubah sebagai akibat dari pertumbuhan
teknologi digital. Kehidupan masyarakat semakin bergantung pada
teknologi, antara lain telepon seluler, internet, dan fasilitas layanan yang
berbasis teknologi digital. Ini mendorong pertumbuhan perusahaan yang
menggunakan teknologi digital.

Sektor teknologi informasi dan komunikasi industri perbankan
Indonesia juga memberikan perhatian khusus terhadap perubahan tersebut.
Bagi sektor perbankan, teknologi ini telah membuka pasar baru, barang
baru, layanan baru, dan metode distribusi yang efektif. Teknologi modern
telah menggantikan layanan perbankan berbasis kertas yang pernah
ditawarkan bank. Pelanggan dapat menggunakan berbagai barang dengan
mudah kapan saja dan di mana saja berkat kemajuan industri perbankan
(Bharti, 2016).

Layanan perbankan digital telah muncul sebagai akibat dari
kemajuan teknologi informasi. Layanan ini berupaya meningkatkan
efektivitas tugas operasional dan kualitas layanan bank yang diberikan
kepada nasabahnya. Bank harus memiliki rencana bisnis yang mengarah
ke layanan perbankan digital untuk alasan ini. Layanan perbankan digital
adalah layanan atau kegiatan perbankan yang dilakukan secara mandiri
yang memanfaatkan fasilitas elektronik atau digital yang dimiliki bank
serta media digital yang dimiliki oleh konsumen atau calon konsumen
maupun nasabah bank saat ini (developers.bri.co.id). Teknologi, menurut
Kotler dan Keller (2016), merupakan kemajuan mendasar dalam

penyediaan layanan. Akibatnya, layanan internet dan mobile banking saat



ini menggantikan layanan perbankan offline sepenuhnya.

Berbagai kebijakan sistem pembayaran Bank Indonesia (Bl)
bertujuan untuk mewujudkan sistem pembayaran yang cepat, sederhana,
terjangkau, aman, dan andal. Dengan tetap memperhatikan efisiensi dan
kepentingan nasional, pengelolaan uang Rupiah oleh BI bertujuan untuk
menjamin ketersediaan uang Rupiah dengan layar edar, pecahan yang
sesuai, tepat waktu sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan aman dari
upaya pemalsuan. Masyarakat Indonesia juga dihimbau oleh Bank
Indonesia untuk menggunakan metode pembayaran nontunai, khususnya
kartu debit berlambang nasional, Uang Elektronik (EU), dan sistem
pembayaran QRIS (bi.go.id).

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
12/POJK.03/2018 Tentang Penyelenggaraan Layanan Perbankan Digital
olen Bank Umum, pengertian digital banking aatau perbankan digital
adalah  layanan - perbankan elektronik yang dikembangkan dengan
mengoptimalkan pemanfaatan data nasabah dalam rangka melayani
nasabah secara lebih cepat, mudah, dan sesuai dengan kebutuhan
(customer experience), serta dapat dilakukan secara mandiri sepenuhnya
oleh  nasabah = dengan  memperhatikan  aspek  pengamanan
(sikapiuangmu.ojk.id).

Fintech atau financial technology merupakan salah satu
kemajuan teknologi di industri perbankan. Salah satu inovasi industri
keuangan yang memanfaatkan teknologi kekinian adalah fintech.
Penemuan ini, menurut Clayton, berupaya menghadirkan pragmatisme,
aksesibilitas, kemudahan, dan efektivitas biaya (Ansori, 2019).

Fintech secara bertahap masuk ke sistem syariah setelah
sebelumnya berada di sistem perbankan arus utama. Fintech berbasis
syariah akan mempengaruhi industri keuangan syariah formal, termasuk
Bank Syariah, BPR Syariah, dan BMT, serta industri keuangan formal
lainnya, dimana transaksi di industri keuangan syariah masih banyak

mengandalkan bukti fisik dan belum banyak memanfaatkan kemajuan



teknologi yang berkembang pesat (Chandra, 2015).

Kemitraan perbankan syariah dan teknologi keuangan mempermudah
kebutuhan manusia untuk melakukan transaksi keuangan menggunakan
teknologi, termasuk pembayaran, pembelian dan penjualan saham,
pinjaman, dan transaksi lainnya. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam
surat Al-Bagarah ayat 185, setiap ikhtiar manusia yang bertujuan untuk

memberi manfaat bagi orang lain termasuk ibadah:
e all 2 N Y5 onall A& dn )

Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak

menghendaki kesukaran bagimu.”

Ayat ini mengisyaratkan bahwa Allah SWT memerintahkan
manusia untuk mengagungkan Allah SWT atas petunjuk-Nya agar manusia
mensyukuri hambanya. Ayat ini mengungkapkan bahwa Allah SWT
menegaskan aturan-aturan-Nya untuk mempermudah umat manusia

(Departemen Agama Republik Indonesia, 2019).

Nasabah kini dapat bertransaksi dengan mudah di- Indonesia berkat
perbankan syariah. Meskipun layanan keuangan telah menggunakan
sedikit teknologi di masa lalu, seperti Anjungan Tunai Mandiri (ATM),
kartu kredit, dan sebagainya, layanan keuangan saat ini terkadang telah
berkembang. Di zaman teknologi yang semakin canggih, tersedia
berbagai layanan berbasis teknologi digital yang dapat memenubhi
kebutuhan masyarakat. Terlepas dari perluasan teknologi buatan manusia,
orang terus menggabungkan sistem pembayaran yang mereka gunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga terciptalah uang elektronik (E-
Money) yang dapat dimanfaatkan dalam media elektronik yang terhubung
dengan internet (Sakti, 2018).

M-Banking, layanan mutakhir yang disediakan oleh bank,
memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi keuangan

menggunakan ponsel. M-Banking, juga disebut sebagai mobile banking,



adalah jenis layanan atau fasilitas perbankan yang menggunakan perangkat
komunikasi seluler, seperti ponsel, dan yang menawarkan kemampuan
untuk melakukan transaksi perbankan menggunakan aplikasi yang disukai.
Transaksi perbankan yang seringkali dilakukan secara manual dengan
mengunjungi bank kini dapat dilakukan melalui ponsel dan layanan M-
Banking tanpa harus melakukannya. Pelanggan dapat memotong biaya dan
menghemat waktu dengan menggunakan ponsel. Selain menghemat waktu,
mobile banking berupaya agar nasabah tetap terhubung dengan nasabah
kontemporer yang memanfaatkan media elektronik mobile secara lebih
efektif. Meskipun biasanya digunakan untuk komunikasi, media ini juga
dapat digunakan untuk melakukan bisnis atau menyelesaikan transaksi
(Fadlan & Rizki, 2018).

Karena dapat mengubah cara klien melakukan pembayaran dan
menjaga kepuasan mereka, mobile banking semakin populer. Tidak dapat
disangkal bahwa mobile banking menghadirkan banyak peluang bagi
penyedia layanan, tetapi ada beberapa hambatan, termasuk harga ponsel
cerdas, konektivitas internet yang lambat, kekhawatiran tentang keamanan
data dan privasi, dan kurangnya kepercayaan terhadap keamanan mobile
banking (Chawla & Joshi, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa masih
terdapat ruang untuk perbaikan terkait kepercayaan nasabah dalam
penggunaan mobile banking. Kenyamanan yang dirasakan adalah elemen
lain selain kepercayaan. Seperti yang dikemukakan oleh Pikkarainen dalam
Davis et al. (1992), kenyamanan adalah suatu keadaan dimana seseorang
yang menggunakan teknologi dalam tugasnya dianggap menyenangkan
oleh dirinya sendiri. Pengguna akan erinspirasi untuk menggunakan
sistem ketika mereka merasa senang melakukannya. Nasabah dapat
memanfaatkan layanan M-Banking khususnya di industri perbankan
dimana Bank Syariah Indonesia (BSI) beroperasi. Untuk memudahkan
konsumen berinteraksi dan mempelajari lebih lanjut tentang BSI,
perusahaan menawarkan produk perbankan dari satu sumber melalui

BSI Mobile, biometrik, transaksi penuh, fitur Islami, pembayaran haji dan



umrah, deposit dan pembiayaan emas, QRIS, dan fitur lainnya. Salah
satu solusi terbesar dalam proses transaksi adalah QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) yang resmi diumumkan oleh Bank Indonesia
pada 17 Agustus 2019, dan berlaku secara nasional mulai 1Januari 2020
(Septi, 2021).

QRIS adalah sistem pembayaran mobile banking yang
menawarkan dua pilihan tabungan yang berbeda: tabungan wadiah dan
tabungan mudharabah. Menurut Ni Luh Novi Arianti dkk. (2019),
pembayaran menggunakan QRIS melibatkan pemindaian barcode, input
jumlah  nominal pembayaran, memasukkan pin, dan terakhir
menyelesaikan  transaksi. Nasabah dan bank akuntabel dapat
memanfaatkan aplikasi layanan BSI Mobile dari Bank Syariah Indonesia
(BSI) yang telah terintegrasi dengan database nasabah. Menurut Febrianti
dkk (2021) database ini secara otomatis akan terhubung dengan berbagai
tindakan transaksi yang dilakukan oleh konsumen yang bersangkutan.
Salah satu organisasi perbankan yang menggunakan sistem QRIS pada
aplikasi BSI Mobile adalah Bank Syariah Indonesia. Tuntutan
konsumennya diperhatikan oleh Bank Syariah Indonesia yang terus
menciptakan dan menawarkan layanan berbasis syariah, khususnya pada
layanan BSI Mobile.

Perekonomian rakyat dapat diuntungkan dari pesatnya ekspansi
internet di Indonesia. Transaksi berbasis internet yang sering dikenal
dengan layanan keuangan digital berkisar dari melakukan bisnis online (e-
business) hingga melakukan transaksi online. Namun, kejahatan di industri
internet begitu meluas sehingga harus dikurangi sebagai bahaya atau
rintangan (Jannah et al., 2020). Fahmi (2013) menyatakan bahwa
cybercrime merupakan salah satu kejahatan yang dilakukan di dunia maya
untuk mendapatkan uang (profit taking). Hacker adalah individu atau
kelompok yang menggunakan dunia maya untuk keuntungan mereka
sendiri dan sering disebut sebagai aktor. Lembaga keuangan telah menjadi

sasaran berbagai serangan siber. Meskipun komputer dan perangkat



elektronik lainnya dapat digunakan sebagai barang bukti, kejahatan di
industri ini sulit dibuktikan karena pelakunya dapat ditemukan di mana
saja. Dengan adanya ancaman tersebut, BSI Mobile harus memberikan
keamanan data nasabah agar pengguna merasa yakin menggunakan BSI
Mobile Banking untuk mengakses layanan digital.

Investasi dalam teknologi informasi membantu meningkatkan
layanan karena bank bersaing satu sama lain. Kemampuan kegiatan usaha
dan kaliber layanan perbankan semakin berkembang seiring dengan
perkembangan teknologi informasi perbankan dan perubahan yang
berujung pada layanan perbankan digital. Pelanggan sekarang datang ke
sini untuk menggunakan layanan perbankan digital mereka. Seorang
konsumen dapat menggunakan layanan perbankan digital sebagai bentuk
layanan atau aktivitas. Mobile banking adalah salah satu penawaran digital
industri perbankan. nasabah dapat mengakses informasi, berkomunikasi,
mendaftar, membuka rekening, melakukan transaksi bank, dan menutup
rekening secara mandiri dengan memanfaatkan layanan mobile banking

digital yang diselenggarakan oleh bank dan calon nasabah.

Gambar 1.1

Aplikasi Mobile Banking Terpopuler di Indonesia (2022)
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akan menjadi aplikasi mobile banking yang paling banyak digunakan di
Indonesia pada tahun 2022. Penilaian ini didasarkan pada survei terhadap
8.500 responden yang tersebar di sekitar 15 kota besar di Indonesia. 6.000
sampel acak, 1.700 sampel booster, dan 800 sampel booster B2B menjadi
responden (databoks.com). Berdasarkan fenomena tersebut, penetrasi
mobile banking Bank Syariah Indonesia masih lebih rendah dibandingkan
dengan bank tradisional. Berbeda dengan bank syariah seperti BSI, masih
banyak masyarakat yang mempercayakan transaksi keuangan digital

kepada bank konvensional.

Pembentukan BSI, menurut Hery Gunardi, Direktur Utama PT
Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI), merupakan jawaban atas
ketidakmampuan bank syariah untuk bersaing dengan bank tradisional di
Indonesia. padahal Islam mendominasi penduduk Indonesia. Sebenarnya,
jumlah ini seharusnya merupakan pasar yang prospektif bagi perbankan
atau institusi syariah (sindonews.com, 2022).

Hal ini menjadi tantangan bagi Bank Syariah Indonesia untuk
bersaing dengan bank konvensional, khususnya di pasar yang berkembang
pesat untuk solusi mobile banking. Agar nasabah semakin percaya dengan
transaksi bank digital yang dilakukan melalui BSI Mobile, Bank Syariah
Indonesia perlu memperkuat kehandalan layanan digital seperti mobile
banking. Hal ini dimaksudkan agar dengan menjadikan produknya
terpercaya, klien akan lebih percaya dalam urusan bisnisnya. Oleh karena
itu, dapat diasumsikan bahwa loyalitas dan pengulangan bisnis akan
memiliki hubungan yang positif dengan kepercayaan. Penelitian dari (Aris
& Supriyono, 2022) menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi loyalitas konsumen adalah kepercayaan. Temuan ini
menunjukkan bahwa tingkat loyalitas pelanggan yang tinggi terhadap suatu
produk merupakan indikasi tingginya tingkat kepercayaan pelanggan
terhadap produk tersebut.

Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia yang berlokasi di

Purwokerto terbagi menjadi 3 tempat yaitu KC Purwokerto Karangkobar,



KC Purwokerto Sudirman 1, dan KC Purwokerto Sudirman 2
(kantorbank.id, 2023). Penelitian ini dilakukan di semua KC BSI
Purwokerto. Berdasarkan temuan studi pendahuluan, penulis menemukan
bahwa meskipun sosialisasi tentang produk perbankan syariah masih
minim, masyarakat yang menggunakan produk bank syariah masih relatif
sedikit dibandingkan dengan bank konvensional. Selain studi pendahuluan,
penulis juga melakukan wawancara awal dengan kepala cabang BSI yang
menyatakan bahwa kemajuan teknologi perlu dipercepat untuk
terwujudnya BSI, khususnya kebutuhan akan kemajuan teknologi di era ini
agar perbankan syariah digital transaksi menjadi bagian yang dibutuhkan
oleh masyarakat dan munculnya layanan QRIS menjadi salah satu program
unggulan  khususnya dalam integrasi infrastruktur keuangan digital
nasional.

Wawancara singkat dengan pelanggan- dilakukan oleh penulis
sebagai dasar untuk menganalisis keberadaan BSI dari sudut pandang
mereka. Diketahui, sejak Bank Syariah Indonesia (BRI Syariah, BNI
Syariah, -dan Bank Mandiri Syariah) bergabung, tipikal nasabah
menyatakan bahwa BSI Mobile memiliki banyak fitur syariah yang tidak
ada di aplikasi lain. Apalagi sekarang QR Code QRIS telah digunakan oleh
BSI Mobile, membuat transaksi QRIS BSI menjadi terkini dan
memungkinkan pembayaran digital. Produk digital yang dimiliki oleh
Bank Syariah Indonesia dapat dikembangkan melalui penggunaan QRIS
BSI. Semua transaksi BSI Mobile harus mematuhi prinsip dan nilai syariah
dengan aman dan tanpa riba, dan ini perlu dibuktikan tanpa perlu bukti
tambahan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik
melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Kepercayaan,
Keamanan, dan Kenyamanan Transaksi Menggunakan Finansial
Teknologi QRIS Pada Aplikasi BSI Mobile Banking (Studi Empiris Pada
Nasabah BSI Purwokerto)”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah peneliti dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat nasabah
bertransaksi menggunakan finansial teknologi Quick Response code
Indonesia Standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile banking?

2. Apakah keamanan berpengaruh terhadap minat nasabah bertransaksi
menggunakan finansial teknologi Quick Response code Indonesia
Standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile banking?

3. Apakah kenyamanan berpengaruh terhadap minat nasabah
bertransaksi  menggunakan finansial teknologi Quick Response code
Indonesia Standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile banking?

4. Apakah kepercayaan, keamanan, keyamanan berpengaruh secara
simultan terhadap minat nasabah bertransaksi menggunakan finansial
teknologi. Quick Response code Indonesia Standard (QRIS) pada
aplikasi BSI mobile banking?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis dari

rumusan masalah yaitu:

a) Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat nasabah
dalam bertransaksi menggunakan finansial teknologi QRIS pada
aplikasi BSI Mobile Banking.

b) Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap minat transaksi
finansial teknologi QRIS pada aplikasi BSI Mobile Banking.

c) Untuk mengetahui pengaruh kenyamanan nasabah terhadap minat
bertransaksi dalam menggunakan finansial teknologi QRIS pada
aplikasi BSI Mobile Banking.

d) Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, keamanan, keyamanan
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berpengaruh secara simultan terhadap minat nasabah
bertransaksi menggunakan finansial teknologi Quick Response
code Indonesia Standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile
banking.

b. Manfaat Penelitian

Dari penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat.

Adapun manfaat yang diberikan sebagai berikut:

Segi Teoritis

Dengan bantuan penelitian ini, perbankan sebagai penyedia
layanan akan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan taktik
pemasaran, khususnya untuk layanan yang melibatkan teknologi
keuangan yang akan bernilai di masa depan.

Segi Praktis

Bagi Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saiffudin Zuhri
Purwokerto Penulis ingin memberikan ' pengetahuan tentang
unsur-unsur yang mempengaruhi minat ~masyarakat dalam
memanfaatkan teknologi keuangan dan menjadi sumber untuk
penelitian di masa depan, khususnya di bidang sistem informasi

akuntansi.

. Bagi Penulis

Diharapkan dapat diterapkan pada kemajuan perbankan,
khususnya di bidang financial technology, dan dijadikan sebagai
pedoman bacaan untuk meningkatkan pemahaman di bidang

tersebut.

. Bagi Perbankan Syariah

Penelitian ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan agar masyarakat lebih tertarik untuk loyal dalam
menggunakan fasilitas yang tersedia di Bank Syariah Indonesia.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
sekaligus bahan evaluasi kinerja operasional perbankan dalam



menarik minat bertransaksi fintech bagi nasabah Bank Syariah

Indonesia.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Kepercayaan

Kepercayaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
harapan dan keyakinan seseorang terhadap orang lain akan kejujuran,
kebaikan, dan kesetiaan (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008). Menurut istilah, kepercayaan menjadi suatu sikap
yang ditunjukkan oleh manusia saat ia merasa tahu dan menyimpulkan
dirinya telah mencapai kebenaran. Artinya, pada saat manusia
menggunakan sesuatu dan merasa bahwa apa yang digunakan memang
tepercaya dan tidak diragukan kebenarannya.

Lau dan Lee (1999) mendefinisikan kepercayaan sebagai kesediaan
individu untuk menggantungkan dirinya pada pihak lain dengan resiko
tertentu. Kesediaan ini muncul karena adanya pemahaman individu
tentang pihak lain yang didasarkan pada masa lalunya, adanya harapan
pihak lain akan - memberikan sumbangan yang positif (walaupun ada
juga kemungkinan pihak lain memberikan sumbangan yang negatif).
Literatur kepercayaan diidentifikasi dari berbagai dimensi. Dari
dimensi ini rasa kejujuran (kredibilitas)mengindikasikan kepastian
konsumen dalam bisnis, ketulusan, kenyataan, dan janji (Gundlach dan
Murphy, 1993).

Menurut Mayer et al (1995) mendefinisikan kepercayaan sebagai
kesediaan suatu pihak untuk menjadi rentan terhadap tindakan pihak
lain berdasarkan pada harapan bahwa pihak lain akan melakukan
tindakan tertentu yang penting bagi trustor, terlepas dari kemampuan
untuk memantau atau mengendalikan pihak lain tersebut. Kepercayaan
merupakan suatu faktor penting dalam membangun pondasi dari bisnis

yang dijalankan oleh perusahaan. Dalam membangun hubungan jangka
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panjang dengan konsumen atau pelanggan diperlukan sebuah
kepercayaan, kepercayaan ini tidak dapat begitu saja diakui oleh pihak
lain atau mitra bisnis,tetapi harus dibangun dari awal lalu dapat
dibuktikan (Firza 2021).

Menurut Maharani (2010) Kepercayaan adalah keyakinan satu
pihak pada reliabilitas, durabilitas, dan integritas pihak lain dalam
relationship dan keyakinan bahwa tindakannya merupakan
kepentingan yang paling baik dan akan menghasilkan hasil positif
bagi pihak yang dipercaya. Menurut Maharani (2010) terdapat empat
indikator dalam variabel kepercayaan yaitu Kehandalan, Kejujuran,
Kepedulian dan Kredibilitas.

a. Indikator Kepercayaan

Menurut. Maharani  (2010) dalam (Yonatan 2022) indikator

kepercayaan adalah sebagai berikut:

1) Kehandalan

Kehandalan =~ merupakan  konsisten . dari - serangkaian
pengukuran. Kehandalan dimaksudkan -untuk  mengukur
kekonsistenan perusahaan dalam melakukan usahanya dari
dulu  sampai sekarang. Firdayanti (2006) kepercayaan
konsumen merupakan persepsi dari sudut pandang konsumen
akan keandalan penjual dalam pengalaman dan terpenuhinya
harapan dan kepuasan konsumen.

2) Kejujuran

Bagaimana perusahaan atau pemasar menawarkan produk
barang atau jasa yang sesuai dengan informasi yang diberikan
perusahaan atau pemasar kepada konsumennya. Kepercayaan
konsumen bisa dibentuk dari kejujuran seorang produsen
dalam memberitahukan bahan-bahan apa saja yang digunakan
dalam membuat produk tersebut serta pula dilengkapi dengan
pemberitahuan tentang efek samping dari pemakaian tersebut

(Chika et al, 2022). Kejujuran penjual dalam bertransaksi serta
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tanggungjawab  penjual kepada pembeli menjadikan
kepercayaan dalam suatu perusahaan memiliki reputasi yang
baik (Fina et al, 2022).

3) Kepedulian
Perusahaan atau pemasar yang selalu melayani dengan baik
konsumennya, selalu menerima keluhan-keluhan yang
dikeluhkan konsumennya serta selalu menjadikan konsumen
sebagai prioritas. Melaksanakan pengembangan produk
ataupun layanan ialah wujud perhatian  (kepedulian) industri
untuk menghasilkan produk ataupun jasa yang nyaman serta
berguna untuk konsumen (Chika et al, 2022).

4) Kredibilitas
Kualitas atau kekuatan yang ada pada perusahaan atau pemasar
untuk -meningkatkan kepercayaan konsumennya. Perusahaan
mampu mencapai tingkat kepercayaan pelanggannya apabila
telah menjaga hubungan baik dengan konsumennya dan selalu
memprioritaskan layanan kepada konsumennya dengan baik
(Naufal, 2023).

Menurut Gunawan dalam Jefryansyah et.al. (2020) mendefinisikan
kepercayaan sebagai sikap yang menunjukkan rasa suka serta kemauan
untuk tetap bertahan dalam menggunakan suatu produk atau merek
tertentu (Jefryansyah & Muhajirin, 2020). Husein Umar dalam Sari
(2019) mendefinisikan kepercayaan konsumen sebagai segala
pengetahuan yang konsumen miliki serta kesimpulan yang dibuat oleh
konsumen mengenai obyek, atribut, dan manfaat dari suatu produk
(Sari, 2019). Menurut Tjini dalam Linardi et.al. mendefinisikan
persepsi  kepercayaan sebagai kesediaan seseorang  untuk
menggantungkan dirinya pada pihak lain dengan risiko tertentu
(Linardi & Nur, 2021). Persepsi kepercayaan dalam penelitian ini
adalah kesediaan para pengguna aplikasi BSI Mobile dengan berbagai

risiko yang ada. Dari pemaparan di atas, kepercayaan dapat diartikan
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sebagai sikap atau perilaku yang menunjukkan kecintaan seseorang
terhadap sesuatu, sehingga ia mau menggunakan produk tersebut
secara terus-menerus.

Menurut teori yang dikemukakan oleh Mcknight memaparkan
beberapa indikator yang menjadi alat ukur kepercayaan seseorang
terhadap teknologi ialah:

1) Integritas diartikan sebagai kejujuran dan kemampuan pihak
yang dipercaya dalam menepati janjinya. Integritas dapat
dilihat dari sudut keterbukaan (openness), kesetiaan (loyalty),
pemenuhan  (fulfillment),  keterkaitan  (dependability),
kehandalan (reliability), dan kejujuran (honesty).

2) Benevolence atau kebaikan hati yang diartikan sebagai bentuk
perhatian dan motivasi yang diberikan penyedia barang dalam
bertindak untuk memenuhi kepentingan pelanggan. Komponen
dalam-hal ini adalah perhatian, empati, keyakinan, dan daya
terima.

3) Competency yaitu kemampuan penjual untuk menyediakan,
melayani, dan mengamankan transaksi dari gangguan pihak
lain. Hal ini dapat dilihat dari pengalaman, pengesahan

institusional, dan kemampuan dalam ilmu pengetahuan.

4) Predictability yaitu konsistensi perilaku oleh penjual.
Komponen dalam hal ini yaitu citra diri penjual, risiko atau

akibat yang mampu diprediksi, dan konsistensi.

2. Keamanan

Menurut Audun J (2007), keamanan secara umum dapat diartikan
sebagai keadaan bebas dari bahaya. Pengertian ini sangat luas dan
meliputi rasa terlindungi seseorang dari kejahatan baik disengaja
maupun tidak disengaja seperti bencana alam. Sedangkan ancaman
keamanan didefinisikan sebagai sebuah keadaan, kondisi atau

peristiwa yang berpotensi terhadap data atau jaringan yang dapat
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berupa perusakan, kebocoran, perubahan serta penyalahgunaan data
(KalaKota & Whinston, 1996).

Sedangkan menurut | Putu, Keamanan di dalam sebuah aplikasi
tidak kalah pentingnya. Keamanan merupakan hal yang mutlak
disediakan oleh para pelaku bisnis, baik produk, layanan, maupun
keduanya. Keamanan memberikan kenyamanan pada pengguna dan
meningkatkan kepercayaan konsumen (customer trust) yang berujung
pada peningkatan jumlah penjualan (Pratama, 2015).

Afghani dan Yulianti (2016) mengungkapkan bahwa keamanan
adalah suatu upaya untuk mengamankan aset informasi terhadap
ancaman yang mungkin timbul. Kemudian, jaminan keamanan menjadi
bagian penting dalam membentuk kepercayaan seseorang dengan
mengurangikekhawatiran pengguna terhadap penyalahgunaan data
pribadi dan transaksi yang mudah rusak (Rafidah dan Djawoto, 2017).
Menurut Waspada (2012) keamanan dapat diukur menggunakan
indikator sebagai berikut:

1) Tidak khawatir saat memberikan informasi.

2) Percaya akan mendapat perlindungan atas informasi yang
diberikan.

3) Percaya bahwa uang yang tersimpan dalam alat elektronik
terjamin pada saat transaksi.

Keamanan data merupakan hal yang penting diperhatikan dalam
menggunakan layanan mobile banking. Dalam transaksi online, risiko
hilangnya kerahasiaan merupakan faktor signifikan yang
mempengaruhi kepercayaan dan penggunaan. Sudah banyak survei
yang menemukan adanya kekhawatiran yang tinggi dari nasabah
tentang kerahasiaan data pribadi mereka saat bertransaksi secara
online (Maharsi dan Fenny, 2006). Kekhawatiran utama bagi
pengguna mobile banking adalah kurangnya pengendalian
terhadap kerahasiaan informasi yang mengakibatkan
penyalahgunaan data pribadi. Pihak penyedia layanan mobile banking
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harus dapat menjamin keamanan data nasabah. Bank harus
menyediakan teknologi keamanan data yang sesuai standar, sehingga
data pelanggan tidak dapat dicuri dan disalahgunakan oleh orang yang
tidak bertanggungjawab. Sistem maupun jaringan mobile banking
telah menggunakan pengamanan yang seoptimal mungkin. Kondisi
pengamanan mobile banking juga selalu dipantau dan ditingkatkan,
sejalan dengan perkembangan teknologi dan ancaman yang ada.
Adanya jaminan Keamanan dari pihak bank akan menimbulkan rasa
percaya serta menarik minat nasabah untuk menggunakan mobile
banking (Hadi, 2009).

Menurut Raman Arasu dan Viswanathan, indikator dikatakan

keamanan jika memiliki, sebagai berikut:
1) Jaminan Keamanan
Jaminan keamanan berperan penting dalam mengurangi
kekhawatiran konsumen tentang penyalahgunaan data pribadi dan
transaksi data yang mudah rusak. Ketika jaminan keamanan dapat
diterima dan bertemu dengan harapan konsumen, maka konsumen
akan bersedia membuka informasi pribadinya dan akan membeli
dengan perasaan aman.
2) Kerahasiaan Data
Kerahasian data memiliki nilai yang sangat penting. Data
yang jatuh ke pihak lain dapat menimbulkan kerugian bagi
pemiliki informasi. Hal ini kerahasiaan data konsumen benar-

benar wajib dijaga (Heriyana, 2020).

Sesuai dengan tema pokok penelitian ini, sebagai sistem cara
bertransaksi non tunai yang baru, QRIS memperhatikan keamanan dan
privasi penggunanya. Menurut Eko Irianto selaku kepala Divisi
Edvisor Bank Indonesia Provinsi Sulawasi Utara menyatakan bahwa
Bank Indonesia menjadi bahwa QRIS sistem pembayaran digital
menjadi lebih aman karena diawasi dari satu pintu. dengan
karakteristik yang dibangun yaitu QRIS UNGGUL. Bank Indonesia
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telah menjamin QRIS aman untuk digunakan oleh penjual dan pembeli
karena diawasi langsung oleh OJK dan di kembangkan oleh Asosiasi
Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Penjual dan pembeli akan
merasa aman terhadap jaminan keamanan yang telah di berikan Bank

Indonesia.

3. Kenyamanan

Sensasi ketidaknyamanan timbul bila keadaan/suasana diluar
kenormalan, bisa meningkat mulai dari terasa mengganggu sampai
menimbulkan rasa sakit tergantung dari seberapa jauh keseimbangan
terganggu. Sensasi kenyamanan terjaga dengan meningkatkan
metabolisme, merubah level aktivitas otot, atau menggunakan pakaian,
bisa juga dengan memodifikasi lingkungan dengan bantuan alat/
teknologi.

Menurut Kolcaba, dalam Potter dan Penry, mengungkapkan
kenyamanan atau rasa nyaman adalah suatu keadaan telah terpenuhinya
kebutuhan dasar manusia seperti: kebutuhan ketentraman yaitu suatu
kepuasan yang meningkatkan penampilan sehari-hari, kelegaan yaitu
telah terpenuhinya segala kebutuhan, dan transenden yaitu keadaan
tentang sesuatu Yyang melebihi ‘masalah dan nyeri. Dengan
terpenuhinya kenyamanan, dapat menyebabkan perasaan sejahtera
pada diri individu tersebut (Kolcaba, 2012).

Kenyamanan telah diidentifikasi sebagai penentu penting mengapa
konsumen memutuskan untuk membeli atau menggunakan. Rodriguez-
Torrico, San-Martin, & Jose-Cabezudo (2019) mendefinisikan
kenyamanan sebagai presepsi waktu dan upaya yang dihemat
konsumen terkait dengan penggunaan layanan. Pengguna dapat
memperoleh yang belum pernah terjadi sebelumnya kenyamanan dan
efisiensi melalui perangkat seluler tanpa bepergian ke lembaga
keuangan. Menurut Tjiptono Fandy (2012), kenyamanan bertransaksi

menjadikan persepsi pelanggan terhadap waktu dan biaya untuk
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mengadakan sebuah transaksi. Pelayanan ini berfokus pada hak-hak
yang didapatkan pelanggan. Kemudahan dalam sebuah proses
transaksi akan menjadi nilai tambah tersendiri bagi konsumen.

Davis et al, (1992) dalam (Mahkota, Suyadi, & Riyadi, 2014)
menyebutkan bahwa kenyamanan berarti sejaun mana individu
melakukan aktivitas menggunakan suatu teknologi yang dianggap
menyenangkan dirinya sendiri. Sedangkan Ganesh et al, 2005 dalam
(Meyer, B. Friend; & C. Barnes, 2017) menemukan bahwa pelanggan
menampilkan tingkat tinggi kenyamanan saat bertransaksi, cenderung
lebih puas dengan layanan. Seperti yang tercantum dalam sebuah hadist
berbunyi :

“Sungguh aku melihat seseorang mendapatkan kenikmatan di
surga, karena memotong sebuah pohon di tengah jalan yang
mengganggu manusia.” (HR.Muslim dari Abu Hurairah
radhiyallahu’anhu)

Hadits tersebut menjelaskan bahwa sebaik-baiknya manusia adalah
manusia yang memberi kenyamanan dengan sesama = manusia,
dan akan 'di beri kenyamanan pula di surga, seperti hal ini yaitu
memberi kenyamanan bagi pelanggan. Kenyamanan dalam penelitian
ini akan diukur dengan beberapa indikator menurut (Rodriguez-
Torrico, San-Martin, & Jose-Cabezudo, 2019) dan (Ryu, 2018),
sebagai berikut :

1. Menghemat waktu

2. Dapat dilakukan dimana saja
3. Memberi kemudahan

4. Dapat dilakukan kapan saja

4. Minat Bertransaksi

Fishbein dan Azjen, menjelaskan minat dalam Theory of Reasoned
Action (TRA) yaitu dasar teori untuk memprediksi perilaku manusia.
Fishbein dan Azjen juga menjelaskan bahwa setiap individu atau
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seseorang mempertimbangkan atas konsekuensi dari setiap tindakan
mereka sebelum mereka melakukan perilaku tertentu (Studi Empiris
et.al, 2012). Teori minat yang terkenal adalah Theory of Planned
Behavior (TPB) yaitu teori yang merupakan perluasan dari Theory of
Reasoned Action (TRA). Dalam TRA dijelaskan bahwa niat seseorang
terhadap perilaku dibentuk oleh dua faktor utama yaitu attitude toward
the behavior (sikap terhadap perilaku) dan subjective norms (norma
subyektif), sedangkan dalam TPB ditambahkan satu faktor lagi yaitu
perceived behavioral control (persepsi perilaku tertentu) (Ajzen,
1991).

Menurut Bandura, dalam teorinya mengenai Cognitif Social Theory
(Teori Sosial Kognitif) menyebutkan bahwa perilaku manusia sebab-
akibat - yang berkelanjutan antara factor kognitif, perilaku, dan
lingkungan. Manusia saling berinteraksai dari system self. Sistem self
merupakan bukan unsur psikologis yang mengatur perilaku tetapi
secara tidak langsung mengatur perilaku sendiri, tetapi self adalah
bagian dari interaksi resiprokal (Zahn et.al, 2018).

Menurut Cooley dalam The Looking Glass-Self berpendapat bahwa
persepsi seseorang tentang diri sebenarnya adalah hasil dari dirinya
penerimaan oleh orang lain; “Asal sosial kehidupannya datang dari
jalur hubungan intim dengan orang lain”. Cooley juga menyebutkan
percaya bahwa diri muncul secara dialektik komunikasi dengan
masyarakat, yang memengaruhi bagaimana Kkita ingin diri Kkita
digambarkan di depan dari yang lain (Rahim, 2010). Minat menurut
Stephen P. Robbins dapat diartikan sebagai keberminatan terhadap
sesuatu, barang, dan harapan maupun keinginan. Pendapat lain tentang
minat menurut Sandjaja, B., Heriyanto yaitu diri manusia saling
berhubungan dengan suatu objek, individu, kelompok, maupun suatu
kondisi tertentu (Saputra, 2018).

Jadi, dapat diartikan minat merupakan perasaan suka, senang atau
tertarik seseorang kepada suatu hal (objek) yang diikuti dengan
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tumbuhnya perhatian serta mendorongnya terlibat langsung karena
sesuatu hal (objek) tersebut dirasakan akan atau telah memberikan
makna, harapan dan kepuasan.

Transaksi berasal dari bahasa Inggris “transaction”. Dalam bahasa
Arabnya sering disebut sebagai al-Mu,,amalat. Dengan demikian
transaksi merupakan kata lain dari al-Mu/amalat (Masum Billah,
2000). Dalam konteks ilmu figh, ilmu figh yang mempelajari tentang
al-Mu/amalat disebut figh al-Mu/amalat. Figh al-Mu/amalat, dalam
salah satu pengertiannya, mencakup bidang yang sangat luas yaitu
mencakup hukum-hukum tentang kontrak, sanksi, kejahatan, jaminan
dan hukum-hukum lain yang bertujuan mengatur hubungan-hubungan
sesama manusia, baik perorangan maupun kelompok (Wahbah al-
Zuhaili, 1997).

Secara umum transaksi dapat diartikan sebagai kejadian ekSonomi
atau keuangan yang melibatkan 2 pihak atau lebih yang saling
melakukan pertukaran, melibatkan diri dalam perserikatan usaha,
pinjam meminjam atas dasar suka sama suka ataupun atas dasar suatu
ketetapan hukum atau syariah yang berlaku (Zulkifli, 2007). Dalam
sistem ekonomi yang paradigma Islami, transaksi harus dilandasi oleh
aturan hukum-hukum Islam karena transaksi adalah menifestasi amal
manusia yang bernilai ibadah dihadapan Allah SWT, yang dapat
dikategorikan menjadi 2 yaitu transaksi halal dan transaksi haram.

Menurut Stice transaksi ialah pertukaran barang dan jasa antara
(baik individu, perusahaan-perusahaan dan organisasi lain) kejadian
lain yang mempunyai pengaruh ekonomi atas bisnis (Stice & Skousen,
2007). Sedangkan menurut Indra Bastian, transaksi adalah pertemuan
antara kedua belah pihak (penjual dan pembeli) yang saling
menguntungkan dengan adanya data/bukti/dokumen pendukung yang
dimasukkan dalam jurnal setelah melalui pencatatan (Bastian, 2007).

Menurut Davis (1989), transaksi yang lancar dengan menggunakan

teknologi jika dilihat sejauh mana pengguna atau seseorang itu dapat
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percaya bahwa menggunakan teknologi itu tidaklah mudah, namun di
balik itu kemudahan sistem dapat berinteraksi dengan mudah apabila
pengguna menganggapnya tidak rumit. Menurut safena dalam
penelitian Wildana abdillah mengemukakan bahwa atribut itu mungkin
tidak dioptimalkan dengan baik sehungga membuat pengguna tidak
nyaman dan merasa rumit ketika melakukan transaksi, dibalik dari itu
semua maka setiap perusahaan harus memberikan hal yang sesimpel
dan semudah di setiap langkah dalam melakukan transaksi (Deffi,
2017).

5. Financial Technology (Fintech)

Financial Technology (Fintech) merupakan industri berbasis
teknologi pada sektor jasa keuangan yang menghasilkan inovasi yang
dapat memfasilitasi layanan keuangan diluar lembaga keuangan
konvensional. Hal ini memudahkan akses masyarakat terhadap produk
keuangan selama bertransaksi. Dalam pengertian lebih luas, Financial
Technology (Fintech) dapat didefinisikan sebagai industri yang
menggunakan teknologi untuk mendukung sistem keuangan dan
layanan keuangan secara lebih efektif dan efesien. Berbicara tentang
berarti berbicara tentang inovasi teknologi (technology inovation),
gangguan proses (proses disruption), dan transformasi layanan (service
transformation). Technology Inovation secara umum merupakan
pemicu bagi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi dan industri
informasi (Ni Luh Wiwik Sri Rahayu Ginatara, dkk, 2020).

Menurut Bank Indonesia, Financial Technology (fintech) adalah
pemanfaatan teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan
produk, layanan, teknologi, dan model bisnis baru yang dapat
berdampak pada sistem keuangan, efesiensi, keamanan, dan sistem
pembayaran. Karna kemudahan dan kecepatan ini, fintech menjadi
popular di kalangan milenial dan diperkirakan akan terus
berkembang. Sedangkan menurut National Digital Researchl Center
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(NDRC), istilah fintech adalah sebuah inovasi yang menggunakan
teknologil modern di bidang keuangan. Fintech adalah layanan
keuangan berbasis teknologi, dimana fintech merupakan layanan
yang inovatif di bidang layanan keuangan yang menggunakan
sistem online. Menurut Pricewaterhouse Coopers atau PwC
menjelaskan, bahwa fintech merupakan segmen dinamis dari sektor
jasa keuangan dan teknologi yang berfokus pada start-up yang
bergerak dan berinovasi di industri produk dan jasa.

Fintech Weekly mendefinisikan fintech sebagai salah satu bagian
dari industri berbasis perangkat lunak yang mendukung layanan
keuangan. Value-Stream mendefinisikan fintech sebagai teknologi
yang melayani nasabah di lembaga keuangan, tidak hanya back and
middle office, tetapi juga frint office yang dikelola masyarakat (Tim
Dinar, 2020).

Financial - technology merupakan salah satu bentuk aplikasi
informasi di industri keuangan. Akibatnya, beberapa model keuangan
baru muncul, pertama kali dimulai oleh Zopa, yaitu lembaga keuangan
inggris yang mengoperasikan layanan pinjaman, kemudian model
keuangan baru melalui perangkat lunak (Mirza, 2014). Ada tujuh faktor

penggerak utama fintech yakni:

a. Perangkat digital dan selular.

b. Transformasi yang begitu cepat.

c. Menurunnya kepercayaan nasabah pada lembaga keuangan .

d. Ada lebih sedikit hambatan untuk menjadi digital disruptor.

e. Manfaatkan keuntungan yang menarik.

f. Beberapa aturan dan kebijakan mendukung.

Dalam beberapa faktor penggerak inovasi fintech yang
dikemukakan oleh Fin dan Nizar terdapat beberapa faktor antara
lain: yang terkait dengan manusia, alat bantu sebagai perangkat
pendukung, peluang, dan yang terkait dengan kebijakan. Dari
berbagai faktor tersebut ada yang terjadi secara alami dan juga
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disengaja. Adanya faktor pendukung tersebut tentunya akan
meningkatkan  pertumbuhan dan perkembangan financial
technology. Dalam inovasi fintech, proses disruption adalah tentang
penerapan inovasi teknologi yang secara tidak langsung
mengganggu proses lembaga keuangan tradisional. Industri jasa
keuangan perlu mempersiapkan diri untuk pengembangan strategi
organisasi di bidang jasa keuangan pelayanan keuangan yang lebih
efektif dengan memanfaatkan perkembangan pesat saat ini. Ketika
pendekatan fintech menjadi model baru dalam layanan keuangan,
arus utama produk dan layanan akan sepenuhnya digital dan melalui
platform teknologi.

Analisis Lee dan Shin pada tahun 2018 terhadap ekosistem Fintech
yang berfokus pada lima elemen dasar ekosistem fintech itu sendiri
yaitu:

a. - Fintech start-up menyediakan layanan transaksi pembayaran:
pengelolaan uang, pembiayaan dan pinjaman, perdagangan,
sekuritas, asuransi dan lainnya.

b. Pengembangan teknologi-seperti pengembangan layanan big data
anality, kecerdasan buatan (artifivcal intelligence), blockchain
dan cryptocurrency, cloud computing (komputasi awan).

c. Organisasi pemerintah (peraturan keuangan dan hukum)

d. Klien baik individu maupun berbadan hukum.

e. Lembaga keuangan tradisional seperti bank tradisional seperti
bank tradisional, perusahaan palang dan pemodal ventura.

QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard)

Menurut peraturan Bank Indonesia No. 23/8/2021 tentang QRIS
(Quick Response Code Indonesia Standard) atau biasa disingkat
QRIS (dibaca KRIS) adalah penyatuan berbagai macam QR dari
berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP)
menggunakan QR Code. QRIS dikembangkan oleh industri sistem

pembayaran bersama dengan Bank Indonesia agar proses transaksi
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dengan QR Code dapat lebih mudah, cepat, dan terjaga
keamanannya. Semua Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran yang
akan menggunakan QR Code Pembayaran wajib menerapkan QRIS.
QRIS (QR Code Indonesia Standard) adalah standar QR Code
pembayaran untuk sistem pembayaran Indonesia  yang
dikembangkan olenh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI) (Goleman et.al). Menurut Goleman,
Daniel QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard)
memberikan alternatif metode pembayaran non-tunai secara lebih
efisien, Dengan satu QR Code, penyedia barang dan jasa (merchant)

tidak perlu memiliki berbagai jenis QR Code dari berbagai penerbit.

a. Struktur QR Code

QR Code adalah simbol jenis matriks dengan struktur sel
yang disusun dalam bentuk kotak. Ini terdiri-dari pola fungsi
untuk membuat mudah terbaca dan area data tempat data di
simpan. QR Code memiliki pola pencari, pola pelurusan, pola
waktu, dan zona tenang. QR Code memiliki bagian-bagian

struktur yang akan penulis jelaskan pada gambar (Ariadi, 2010).

Gambar 2.1

b d

£

Sumber: http://www.bi.go.id/

Berikut ini merupakan jaringan yang berkenaan
dengan gambar struktur QR Code di atas:
1) Finder Pattern adalah pola untuk mendeteksi posisi QR Code.


http://www.bi.go.id/
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2) Format Informastion berfungsi untuk informasi tentang
error correction level dan mask pattern.

3) Data merupakan pola yang digunakan untuk identifikasi
koordinat pusat QR Code, dibuat bentuk hitam putih bergantian.

4) Allignment Pattern adalah pola yang digunakan untuk
memperbaiki penyimpanan QR Code terutama distorsi non
linier.

5) Version information adalah versi dari sebuah QR Code, versi
terkecil adalah 1 (21x21) modul versi terbesar adalah 40
(177x177) modul.

6) Quiet zone adalah daerah kosong dibagian terluar QR
Code yang mempermudah mengenali QR oleh sensor CCD.

7) QR Code version adalah versi QR code. Pada contoh gambar,

versi yang digunakan adalah versi 3 (29x29 modul).
b. Jenis Transaksi Menggunakan QRIS
1) Merchant Presented Mode
Standar Nasional QR Code Indonesia Merchant Presented

Mode (QRIS MPM) dan dikeluarkan sebagai acuan teknis bagi
seluruh Acquirer, Merchant, PTEN, dan anggota ASPI dalam
menampilkan QRIS MPM untuk diterapkan pada berbagai
media. Acuan teknis ini diperlukan untuk menyeragamkan
Tampilan QRIS MPM secara konsisten agar lebih mudah
dikenali dan diterima secara luas oleh konsumen sehingga
slogan “SATU QRIS UNTUK SEMUA” tersampaikan dan
tersosialisasikan dengan baik. Dengan adanya acuan yang jelas
dan ketaatan penyelenggara QRIS dalam menerapkan bulletin
ini diharapkan dapat mendorong perluasan akseptansi QRIS
secara nasional (Buletin ASPI (Asosiasi sitem Pembayaran
Indonesia) NO: 3/111/2021).
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Gambar 2.2
Logo QRIS
rl.".i'ls;'.‘l-:‘;."::.« x Logo GPN (interkoneksi)
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SATU QRIS UNTUK SEMUA INFORMASI BAGI PENGGUNA
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PETUNJUK SINGKAT BAGI
PENGGUNA
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Mekanisme QR Code Merchant Presented Mode
konsumen akan meng-scan QR code yang telah disediakan
merchant. Ada 2 Bentuk QR Code Merchant Presented Mode
(http://www.bi.go.id/):

a) Statis
Mekanisme statis ini memiliki karakteristik QR

Code berisi Merchant ID dan bersifat tetap, ditampilkan

dalam sticker atau print- out serta nominal transaksi di

input oleh customer pada mobile device customer.

b) Dinamis
QR Code dinamis memiliki karakteristik seperti
mesin EDC akan mencetak struk pembayaran dengan
terteranya juga QR Code dan monitor akan menunjukkan
nominal pembayaran, Setiap transaksi dicetak dengan QR

Code yang berbeda dan nominal pembayaran telah tertera

pada QR Code.


http://www.bi.go.id/
http://www.bi.go.id/

Gambar 2.3

Perbedaan QR Code Statis dan Dinamis

P

PERBEDAAN LIRS,

QrissTaTis (@  QRISDINAMIS

Nominal: Rp100.000

QR Code yang diperoleh
melalui struk dari mesin
tidak berubah. QR Code EDC/monitor dan hanya
belum memiliki nominal berlaku untuk 1x transaksi.
pembayaran. QR Code sudah memiliki
nominal pembayaran

Sumber: http://www.bi.go.id/

2) Customer Presented Mode
Mekanisme QR Code Customer Presented Mode ini
dapat digunakan oleh setiap orang. Konsumen dapat memilih
dan mengunduh aplikasi pembayaran yang terpasang pada
ponsel dan mempunyai saldo untuk bertransaksi. Merchant
akan meng-scan QR Code yang di tampilkan melalui

smartphone konsumen (Sihaloho et.al).

Tujuan dan Manfaat QRIS

Kehadiran QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard)
membawa banyak manfaat dan keuntungan bagi para pebisnis.
Fitur fungsional dari QR Code membuka jalan berbagai
informasi. Fitur terpenting QR Code adalah menjembatani antara
dunia nyata dan dunia virtual, menyediakan instan peluang akses
ke informasi yang tersedia di lingkungan online. Berikut
beberapa tujuan hadirnya QRIS seperti (Cellatin Aktas, 2017):

1) Jembatan antara Dunia Nyata dan Dunia Virtual
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2)

3)

4)
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Salah satu fitur terpenting dari QR Code adalah
kemampuannya untuk melayani jembatan antara informasi
yang terkandung di dunia nyata dan konten di lingkungan
online. Fungsi utama dari QR Code adalah untuk bertindak
sebagai menjembatani antara media offline dan media online.
Peluang untuk Akses Instan ke Informasi Online

QR Code memberi pengguna smartphone akses cepat di
lingkungan online, melewati mesin pencari dan portal
internet. QR Code mengarahkan penggunanya ke halaman
web seluler tanpa perlu mengetik kata kunci pencarian.
Mengatasi Batasan Spasial

QR Code menaergetkan para pengguna smartphone dapat
ditempatkan pada semua jenis media komunikasi yang dapat
di cetak, untuk mempersingkat jarak spasial antara informasi
yang dapat di cetak dan di akses secara online.

Pembuatan Kode QR yang Ramah Pengguna

Beberapa sifat fungsional lainnya dari QR Code yang
tersedia bagi para penggunnya adalah kemampuan mereka
untuk dihasilkan secara online dengan QR Code gratis
dengan menggunakan pernagkat lunak genetaror dan dicetak
oleh printer konvensional. pengguna dapat dengan mudah
mencetak QR Code yang dimiliki.

Sedangkan manfaat penggunaan QRIS adalah sebagai

berikut (Restiti dkk, 2021):

1)

Bagi Pengguna Aplikasi Pembayaran

a) Cepat dan kekinian.
b) Tidak perlu repot lagi membawa uang tunai.

c) Tidak perlu pusing memikirkan QR siapa yang terpasang.

d)

Terlindungi karena semua PJSP penyelenggara QRI
sudah pasti memiliki izin dan diawasi oleh Bank Indonesia.

2) Bagi Merchant
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Penjualan berpotensi meningkat karena dapat menerima
pembayaran berbasis QR manapun.

Meningkatkan branding.

Kekinian.

Mengikuti trend pembayaran secara non tunai — digital.

Transaksi tercatat otomatis dan bisa dilihat di history
transaksi.

Lebih praktis karena cukup menggunakan satu QRIS.
Mengurangi biaya pengelolaan kas.

Terhindar dari uang palsu.

Tidak perlu menyediakan uang kembalian.

Transaksi tercatat otomatis dan bisa dilihat setiap saat.
Memudahkan Rekonsiliasi dan berpotensi mencegah tindak
kecurangan dari pembukuan transaksi tunai.

Membangun informasi credit profile untuk memudahkan

memperoleh kredit kedepan.

d. Karakteristik QRIS

QRIS (Quick Response Code Indonesisn Standard) memiliki
karakteristik yang disebut UNGGUL. Adapun 4 Karakteristik
QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard) yang merupakan

kepanjangan dari UNGGUL sebagai berikut
(http://www.bi.go.id/):

1)

2)

Universal

QRIS dapat menerima pembayaran aplikasi pembayaran

apapun yang menggunakan QR Code, jadi masyarakat tidak

perlu memiliki berbagai macam aplikasi pembayaran.

Gampang

Masyarakat : Mudah, hanya cukup scan dan klik, layar.

Merchant : Mudah, tidak perlu memajang banyak QR Code,

cukup satu QRIS yang dapat dipindai menggunakan aplikasi


http://www.bi.go.id/
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pembayaran QR manapun.

3) Untung
Pengguna: Dapat menggunakan akun pembaaran QR apapun
untuk membayar. Merchant: cukup punya minimal 1 akun
untuk menampung semua pembayaran QR Code.

4) Langsung
Pembayaran menggunakan QRIS langsung diproses seketika.
pengguna dan merchant langsung mendapatkan notifikasi

transaksi.

7. Aplikasi Mobile Banking

Menurut Ikatan Bankir Indonesia Mobile Banking adalah layanan
perbankan yang dapat diakses langsung melalui telepon seluler GSM
(Global for Mobile Communication) dengan menggunakan SMS
(Short Message Service) (IBI, 2014). Sedangkan menurut Hanif
Astika, Mobile Banking ialah fasilitas dari Bank yang mengikuti
perkembangan teknologi dan komunikasi di era modern saat ini
(Kurniawati et.al, 2017).

Riswandi mengungkapkan bahwa Mobile banking merupakan
suatu layanan inovatif yang ditawarkan oleh bank yang memungkinkan
pengguna kegiatan transaksi perbankan melalui smartphone
(Riswandi, 2005). Hadi dan Novi mengatakan mobile banking
merupakan layanan perbankan yang menerapkan teknologi informasi.
Layanan ini menjadi peluang bagi bank untuk menawarkan nilai
tambah kepada pelanggan. Mobile Banking atau yang di kenal dengan
M- Banking, merupakan suatu layanan perbankan yang diberikan oleh
pihak bank untuk mendukung kelancaran dan kemudahan kegiatan
perbankan. Keefektifan dan keefisienan nasabah untuk melakukan
berbagai transaksi M-Banking tidak akan berjalan apabila tidak
didukung oleh telephone seluler dan internet, setiap orang yang
memiliki ponsel dapat memanfa’atkan fasilitas ini, untuk bertransaksi

dimana saja dan kapan saja (Hadi & Novi, 2015). Ada beberapa
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persyaratan yang harus dimiliki oleh sebuah mobile banking (Raharjo,
2005) adalah:

a. Aplikasi mudah digunakan.

b. Layanan dapat dijangkau dari mana saja.

c. Murah.

d. Aman.

e. Dapat diandalkan (reliable).

Dengan adanya M-Banking, kegiatan yang biasanya dilakukan
secara manual, datang ke bank, kini dapat dilakukan dengan
menggunakan Handphone yang sudah terpasang aplikasi M-Banking,
dengan begitu nasabah dapat menghemat waktu dan biaya. Layanan
Mobile Banking memberikan kemudahan kepada para nasabah untuk
melakukan transaksi perbankan seperti cek saldo, transfer antar
rekening, dan lain sebagainya. Dengan fasilitas ini semua orang yang
memiliki smartphone dapat dengan mudah bertransaksi dimana saja
dan kapan saja. Pada akhirnya bank beramai-ramai menyediakan
fasilitas Mobile Banking (Kurniawati et.al, 2017).

Ada 3 golongan dalam M-Banking (Novitasari & Nadya, 2017),
sebagai berikut:

a. Informational (bersifat memberi informasi)

Di dalam sistem ini, hanya dapat memuat informasi mengenai

produk-produk dan layanan yang dimiliki oleh suatu bank. Risiko

dari sistem ini tergolong cukup rendah, karena sistem ini sama
sekali tidak terhubung dengan server hosting situs.
b. Communicative (bersifat komunikatif)

Dalam hal ini lebih bersifat interaktif dibandingkan dengan tipe

yang sebelumnya. Pada tipe sistem ini, kemungkinan terjadinya

interaksi antara nasabah dengan sistem yang ada di bank. Interaksi
ini dapat berupa informasi saldo, laporan transaksi, pengubahan
data pribadi nasabah, maupun formulir- formulir keanggotaan

layanan dari bank yang bersangkutan.
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c. Transactional (dapat melakukan transaksi)
Tipe yang terakhir merupakan tipe yang sangat lengkap di banding
dengan tipe-tipe sebelumnya. Pada tipe ini nasabah kemungkinan
untuk melakukan transaksi secara langsung. Karena sistem ini
memiliki jalur langsung ke server utama dan jaringan yang ada di
bank. Transaksi yang dapat dilakukan di sistem ini dapat meliputi
akses langsung ke jaringan perbankan, seperti informasi saldo,

mutasi, pembayaran tagihan, TOP UP, isi pulsa, dan lain-lain.

B. Kajian Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini penulis berusaha mencari, membaca
dan mempelajari penelitian terdahulu yang terkait dengan materi penelitian
yang akan diambil untuk menjadi acuan. Dengan tujuan untuk
membandingkan maupun menyempurnakan penelitian terdahulu. Dalam
beberapa literatur yang penulis dapatkan, ada kaitannya dengan penulisan

kajian ini seperti beberapa penelitian berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Ayu Permatasari yang berjudul
“Minat Penggunaan Internet Banking dan Mobile Banking Pada
Mahasiswa S1 Perbankan Syariah IAIN Metro”. Penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan minat mahasiswa S1 Perbankan Syariah
dalam penggunaan layanan internet banking dan mobile banking.
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap mahasiswa yang
menggunakan layanan internet banking dan mobile banking dan
dokumentasi diambil dari transaksi responden dalam penggunaan
internet banking dan mobile banking. semua data-data tersebut
dianalisis secara induktif. Dari hasil penelitian, minat mahasiswa S1
Perbankan Syariah IAIN Metro terbagi menjadi dua, yaitu minat
personal dan situasional. Minat tersebut dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologi (Permatasari,
2019).
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatu Syifa yang berjudul “Pengaruh
Kemudahan Penggunaan Mobile Banking Terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa FITK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”.
Penelitian ini  bertujuan mendeskripsikan kemudahan dalam
bertransaksi menggunakan mobile banking terhadap perilaku
konsumstif FITK UIN Syarif Hidayatullah. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Syifa, 2019).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rian Maulana “Pengaruh Penggunaan
Mobile Banking Terhadap Minat Nasabah Dalam Bertransaksi
Menggunakan - Technology = Acceptance -Model”. Penelitian ini
bertujuan ‘untuk melihat bagaimana pengaruh penggunaan Mobile
banking terhadap Minat Nasabah dalam ' bertransaksi dengan
Technology Acceptance Model dan melihat pula apakah persepsi
kegunaan penggunaan berpengaruh terhadap minat bertransaksi.
Penelitian ini. menggunakan metode penelitian lapangan (field
research) yakni pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti
guna mendapatkan data yang relevan. Metode yang digunakan adalah
dengan menggunakan metode penelitian analisis kuantitatif, yaitu
menggunakan analisis data secara mendalam dalam bentuk angka,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.dari
hasil penelitian, Hasil penelitian ini didapatkan variabel persepsi
kegunaan penggunaan (X) berpengaruh signifikan terhadap minat
bertransaksi (Y) dimana koefisiennya adalah 11,127 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,002 dan Koefisien regresi persepsi kegunaan
penggunaan (X) sebesar 0,640 menyatakan bahwa setiap pertambahan

1% nilai Usefulness, maka nilai Minat bertambah sebesar 0,640.
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Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif (Maulana
et.al, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Dhea Marsilia Ningsih yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan QRIS Pada Aplikasi Mobile Banking BSI
Terhadap Kelancaran dan Keamanan Bertransaksi Non tunai Bagi Para
Pelaku UMKM (Studi Kasus Bank Syariah Indonesia KCP Kedaton
Bandar Lampung)”. Hasil penelitian yang dilakukan penulis, pengaruh
penggunaan QRIS Pada BSI Mobile memiliki peran yang cukup
penting bagi perkembangan UMKM di era digital saat ini. Para Pelaku
UMKM Pengguna QRIS yang telah terdaftar di Bank Syariah
Indonesia KCP Kedaton Bandar Lampung terlatak memiliki peran
yang cukup penting bagi UMKM ditandai dengan responden
mengalami kemudahan dalam bertransaksi secara non tunai Dalam
islam peran pengembangan teknologi ialah Islam memberi kebebasan
kepada kita sebagai umat muslim dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, Allah berfirman dalam QS. Al-A/a ayat 8
dijelaskan bahwa Allah memberikan Kemudahan (ilmu pengetahuan
dan teknologi) agar manusia mendapatkan kemudahan, yakni dengan
ketentuan dan tidak menentang pada norma dan nilai-nilai prinsip
Islami. Dengan adanya QRIS yang merupakan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut dapat membantu masyarakat dalam
mewujudkan transaksi pembayaran dengan mudah, aman, nyaman dan
praktis (Ningsih, 2020).

. Jurnal Global Financial Accounting yang dilakukan oleh Johandri
Igbal, Heriyani, dan Isrog Urrahmah yang berjudul “Pengaruh
Kemudahan dan Ketersediaan Fitur Terhadap Penggunaan Mobile
Banking”. Hasil penelitian menyatakan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan dan ketersediaan
fitur terhadap penggunaan mobile banking di PT Bank Negara

Indonesia (Persero) Tbk. Penelitian ini menggunakan kuesioner
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sebagai instrumen untuk mengambil sampel sebanyak 100 responden
pengguna BNI Mobile Banking. Metode sampling yang digunakan
adalah probability sampling. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu kemudahan dan ketersediaan fitur
mampu menjelaskan variabel terikat yaitu penggunaan mobile
banking sebesar 67%, sisanya 33% ditentukan atau dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam analisis ini atau belajar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan dan
ketersediaan fitur berpengaruh signifikan terhadap penggunaan
mobile banking karena memiliki nilai signifikan <0,05 (0,001 untuk
kenyamanan dan 0,001 untuk ketersediaan fitur). Dan secara
simultan kemudahan dan ketersediaan fitur berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan mobile banking dengan nilai signifikan 0,000
< 0,05 (Igbal et.al, 2021).

. Jurnal Economics and Management yang dilakukan oleh Feby Aulia
dan Khairina (2022) yang berjudul “Analisis Strategi BSI KCP Sabat
Proklamasi dalam Meningkatkan Minat Nasabah Menggunakan
Pembayaran Berbasis QRIS”. Penelitian ini menunjukkan untuk
menganalisis Strategi Proklamasi KCP Stabat BSI dalam
Meningkatkan Minat Pelanggan  Menggunakan Pembayaran
Berbasis Qris. Bank Syariah Indonesia KCP Stabat Proklamasi
memiliki berbagai macam sistem pembayaran salah satunya adalah
sistem pembayaran QRIS. QRIS artinya sistem pembayaran
menggunakan metode QR Code milik Bank Syariah Indonesia yang
pembayarannya menggunakan scan barcode milik Bank Syariah
Indonesia. Setelah tahun 2020 karena adanya regulasi dari Bank
Indonesia (BI) tentang Queck Response Code Indonesia (QRIS)
yaitu standarisasi pembayaran dengan metode QR Code menjadi

lebih mudah, cepat dan aman bagi perbankan atau perbankan syariah
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& E-Commerce di Indonesia . QRIS di Bank Syariah Indonesia yang

merupakan salah satu fitur layanan Mobile Banking menerapkan

rekening wajib dengan menggunakan akad wadiah & mudharabah.

Kajian ini bermaksud mengidentifikasi Strategi Proklamasi KCP

Stabat BSI

untuk Meningkatkan Minat Klien Menggunakan

Pembayaran Berbasis QRIS (Aulia dan Khairina, 2022).

Disamping beberapa penelitian diatas sebagai kajian Pustaka penulis

juga telah merangkum beberapa hasil penelitian yang relevan dengan

penelitian ini. Diantara penelitian tersebut penulis tulis dalam bentuk

table sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama, Tahun, Hasil Perbedaan
Judul
1  |Nurdin Nurdin, {1. Media sosial (X) e Variable lain yang
Difa Restiti, berpengaruh signifikan digunakan yaitu
Risky Amalia terhadap Pengetahuan media sosial
(2021) Pengaruh tentang QRIS (Y).
Media Sosial 2. media sosial dapat menjadi
Terhadap sumber penyebaran
Pengetahuan pengetahuan baru kepada
Tentang Quick masyarakat seperti halnya
Response Code pengetahuan tentang QRIS.
Indonesian
Standard (Qris)
2 |Wirda Seputri, |1. Terdapat pengaruh Menggunakan 5

Muhammad Yafiz
(2022) QRIS
Sebagai Alat
Transaksi Digital
Generasi Z:
Analisis Faktor

kepercayaan, budaya, gaya
hidup dan literasi keuangan
terhadap keputusan
menggunakan QRIS
mempunyai nilai sign
sebesar 0,00<0.05, yang
artinya secara bersama sama
keempat variabel
mempengaruhi keputusan
menggunakan QRIS dengan
melihat nilai R Square
sebesar 73,5%,

variabel (X)
Variable yang
digunakan selain
itu ada gaya hidup
dan Itersai
keuangan




. adanya pengembangan

mengenai penggunaan
teknologi sebagai salah satu
faktor seseoran untuk
menggunakan teknologi
tersebut, Secara praktis,
Bank Indonesia dapat
memanfaatkan temuan
tersebut sebagai bahan
pertimbangan dalam
memperhatikan bagaimana
individu dapat menggunakan
QRIS.
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Sumadi, Abdul
Haris Romdhoni,
Fatakhurrohim
(2022) Analisis
Faktor
Kepercayaan,
Manfaat Dan
Keamanan
Terhadap Minat
Penggunaan E-
Money Dalam
Perspektif
Ekonomi Syariah
(Studi Kasus Pada
Masyarakat di
Boyolali)

Berdasarkan hasil uji
regresi linear berganda
menunjukan koefisien
variabel kepercayaan
bertanda positif, hal ini
berbanding lurus terhadap
penggunaan e-money.

Hasil uji-t diketahui
bahwa nilai signifikansi
kepercayaan sebesar 0,000
< 0,05. Berarti Ho ditolak
dan Ha diterima. Sehingga
hipotesis pertama (H1)
yang menyatakan
kepercayaan berpengaruh
signifikan terhadap minat
penggunaan e-money
diterima.

Menggunakan variable
terkait E-Money

Mukhtisar, Ismail
Rasyid Ridla
Tarigan, M.A,
Evriyenni,
SE.,M.Si
Pengaruh
Efisiensi,
Keamanan Dan
Kemudahan
Terhadap Minat
Nasabah
Bertransaksi
Menggunakan
Mobile Banking

(Studi Pada

1.

Efisiensi berpengaruh
terhadap minat nasabah
bertransaksi menggunakan
mobile banking. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t
Mukhtisar, Ismail,
evriyenni, Efisiensi,
Kemudahan dan
Keamanan.T hitung lebih
besar dari t tabel
(3,111>1,660), dan tingkat
signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,002<0,05).
Keamanan tidak

berpengaruh terhadap minat

Tidak
menggunakan
variable QRIS
Studi kasus
berbeda
Mnggunakan teori
TAM




Nasabah Bank
Syariah Mandiri
Ulee Kareng
Banda Aceh)

nasabah bertransaksi
menggunakan mobile
banking. Hal ini di buktikan
dengan Nilai T hitung lebih
kecil dari t tabel
(1,138<1,660) dan tingkat
signifikansi lebih besar dari
0,05 (0,258>0,05).
Kemudahan berpengaruh
terhadap minat nasabah
bertransaksi menggunakan
mobile banking. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t
hitung lebih besar dari t
tabel (8,052>1,660), dan
tingkat signifikansi lebih
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kecil dari 0,05
(0,000<0,05).

Miswan Ansori 1. Nasabah ini didominasi |e. Menggunakan
(2019) di daerah pulau Jawa pendekatan
Perkembangan karena hamper 90% kualitatif
Dan Dampak melakukan transaksi deskriptif.
Financial dari industri keuangan
Technology berbasis teknologi
(Fintech) (Fintech).
Terhadap Industri 2. ini dikarenakan
Keuangan Syariah masyarakat lebih
Di Jawa Tengah tertarik pada layanan

keuangan yang

memiliki transparansi

informasi yang jelas,

transaksi yang mudah

serta transaksi yang bisa

dilakukan diberbagai

channel.
Ana Penggunaan Quick Responsele Metode
Sriekaningsih Code Indonesian Standard penelitanan
(2022) Tingkat (QRIS) di Kota Tarakan menggunakan

Pemahaman
Masyarakat
Terhadap
Penggunaan
Quick Response
Code Indonesian
Standard (Qris)

tergolong baik dan banyak
masyarakat yang telah
menggunakan QRIS.
Tanggapan masyarakat
bahwa aplikasi untuk scan
QRIS, menyatakan bahwa
pernah menggunakan dengan

kualitatif deskriptif
Variable yang
diteliti pemahaman
masyarakat




Di Kota Tarakan

aplikasi LinkAja, Gopay,
Ovo, Dana, Shopeepay,
Sakuku, Mandiri Syariah,
dan sebagainya. Tanggapan
masyarakat bahwa aplikasi
untuk scan QRIS digunakan
dengan tujuan tidak perlu
membawa uang tunai dalam
jumlah banyak tidak perlu
repay membawa dompet dan
menghindari resiko terpapar
Covid-19, tidak khawatir
mendapat uang palsu,
memperoleh cashback dan
memperoleh diskon.
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Dedy Husrizal
Syah, Faisal
Rahman
Dongoran, Eko
\Wahyu Nugraha
(2019)
Memahami maodel
penerimaan
teknologi dalam
penggunaan Bukti

UKM biasanya lebih
bersedia mengambil risiko
dan membeli teknologi baru,
seperti halnya pelanggan.
Sosialisasi QRIS perlu lebih
masif untuk menjangkau
sebagian besar UKM
Indonesia di Indonesia.
Selain itu, sikap
menggunakan terhadap niat

Ada variable
UMKM
Metode
penelitiannya
menggunakan
kualitatif

dari UKM di berperilaku menggunakan
Indonesia terbukti mempengaruhi niat

menggunakan QRIS secara

signifikan.
Sally Lau, Pada teknologi fintech e Ruang lingkup
Mochammad mobile payment beberapa L
Nugraha Reza factor yang jgtoahasan ini di
Pradana (2021) mempengaruhinya yaitu daerah
Pengaruh Keamanan, Kecepatan .
Keamanan, Transaksi dan kenyamanan. | Pembahasan tidak
Kecepatan Pada peneltian terhadap 109 menggunakan
Transaksi dan responden ini factor
kenyamanan Keamanan dan kenyamanan QRIS haya uang
terhadap berpengaruh terhadap minat disgital saja.
penggunaan menggunakan fintech

e Metode

mobile payment

sedangkan Kecepatan
Transaksi tidak berpengaruh.

penelitiannya
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menggunakan
SEM

. Landasan Teologis

Dalam Islam, aman dan nyaman itu tidak hanya dirasakan dalam bidang
materiil, namun juga dirasakan dalam aspek immateril, kejiwaan dan
ruhiyah. Al- Quran banyak membandingkan antara ketenangan dan
kegelisahan. Mewujudkan fungsi manusia sebagai pengelola bumi dapat
menggantikan ketakutan dan kegelisahan itu menjadi keamanan. Rasa
nyaman itu sangat bergantung pada suasana batin yang diliputi keimanan.
Seseorang yang memiliki keimanan mantap akan merasa nyaman kapan

dan di mana pun dia berada.

N RGPV K TR R TSP A R T R A B

"(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah, hanya dengan mengingat Allah-
lah hati akan menjadi tenang." (QS ar-Rad: 28)

Sedangkan di dalam hadist nabi juga disebutkan: )
&k ‘Q—’)H\)G-‘LU‘L@*LS"JMLQ cw\édm););ubds]
Gl (3%

“Sungguh aku melihat seseorang mendapatkan kenikmatan di
surga, karena memotong sebuah, pohon di tengah jalan yang
mengganggu manusia”’ (H.R Muslim dari Abu Hurairah
Radhiyallahuanhu)

Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, Yaitu kebiasaan mereka
bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah mereka
menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). Yang telah memberi
makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengamankan
mereka dari ketakutan. Islam menghendaki keamanan dan kenyamanan itu

harus berdimensi sosial. Keamanan itu bukan semata berkedudukan sebagai
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hak, melainkan kewajiban dan fardhu serta urgensitas yang dibebankan
tanggungjawabnya kepada manusia sebagai pengelola bumi. Muhammad
Imarah mengemukakan bahwa keamanan adalah syarat untuk menegakkan
agama.

Rasa kenyamanan hidup yang berbeda dari kebanyakan orang ini tidak
hadir begitu saja dalam jiwanya kecuali karena hatinya sudah diliputi
keimanan yang kokoh. Al-Mahdudi percaya sepenuhnya kepada Allah
SWT bahwa kenyamanan yang abadi itu justru ketika seseorang
menggantungkan hidup sepenuh hati hanya kepada Sang Khalik. Akhirnya,
kalau Kita serius mencari ketenangan, carilah ketenangan abadi dengan
berusaha merajut iman dalam diri. Kemantapan iman itulah yang menjadi

gerbang untuk memasuki dunia kenyamanan abadi.

D. Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran adalah untuk model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah penelitian. Dalam hal ini, secara teoritis
perlu dijelaskan hubungan antara variable dependen dan independen.

Dalam penelitian ini memuat variabel X1 yaitu Kepercayaan, X2 yaitu
Keamanan dan X3 adalah Kenyamanan serta variabel Y yaitu Minat
bertransaksi menggunakan Finansial teknologi Quick Response Code
Indonesia Standard (QRIS) pada Aplikasi BSI Mobile Banking. Dapat
digambarkan sebagai berikut:
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KEPERCAYAAN (X1)

Minat bertransaksi
menggunakan QRIS
> (Y)

|

|

|

| x
KENYAMANA (X3) / i

I 1

KEAMANAN (X2)

1

1

1

: 1
Gambar 2.4

Keterangan :

________________ »: berpengaruh secara simultan

» : berpengaruh secara parsial

E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang
diberikan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2015).

1. Uji ttest (Uji Secara Parsial)
a. Hipotesis pengaruh Kepercayaan (X1), Keamanan (X2) dan

Kenyamanan (X3) Terhadap transaksi menggunakan finansial
teknologi quick response code indonesia standard (QRIS) pada
aplikasi BSI mobile banking ().

HO= Kepercayaan (X1) Tidak berpengaruh Terhadap transaksi
menggunakan finansial teknologi quick response code indonesia
standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile banking ().

H1 = Kualitas Pelayanan (X1) berpengaruh Terhadap transaksi
menggunakan finansial teknologi quick response code indonesia
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standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile banking ().

b. Hipotesis pengaruh Keamanan (X2) terhadap terhadap transaksi
menggunakan finansial teknologi quick response code indonesia
standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile banking ().

HO = Periklanan (X2) tidak berpengaruh terhadap transaksi
menggunakan finansial teknologi quick response code indonesia
standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile banking ().
H1 = Periklanan (X2) berpengaruh terhadap transaksi
menggunakan finansial teknologi quick response code indonesia
standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile banking (Y).

c. Hipotesis pengaruh Kenyamanan (X3) terhadap transaksi
menggunakan finansial teknologi quick response code indonesia
standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile banking (Y).

HO = Kenyamanan (X3) tidak berpengaruh terhadap transaksi
menggunakan finansial teknologi quick response code indonesia
standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile banking ().
H1 = Kenyamanan (X3) berpengaruh ' terhadap transaksi
menggunakan finansial teknologi quick response code indonesia
standard (QRIS) pada aplikasi BSI mobile banking (Y).

2. Uji Ftest (Uji Secara Simultan)

HO = Tidak terdapat pengaruh antara Kepercayaan (X1), Keamanan
(X2) dan Kenyamanan (X3) Terhadap transaksi menggunakan
finansial teknologi quick response code indonesia standard (QRIS)
pada aplikasi BSI mobile banking ().

H1 = Terdapat Pengaruh antara Kepercayaan (X1), Keamanan (X2)
dan Keyamanan (X3) Terhadap transaksi menggunakan finansial
teknologi quick response code indonesia standard (QRIS) pada
aplikasi BSI mobile banking ().



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif
berdasarkan  penelitian  filsafat positivisme. Fungsinya untuk
mengumpulkan data menggunakan alat survei dan analisis data statistik
untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu untuk tujuan pengujian

hipotesis yang diberikan (Sugiyono, 2019).

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Bank Syariah Indonesia Purwokerto
yaitu di KC Purwokerto Karangkobar, KC Purwokerto Sudirman 1, dan
KC Purwokerto Sudirman 2 dengan subyek penelitian adalah nasabah BSI
Purwokerto. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada Desember 2022

sampai dengan Juni 2023.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi diartikan sebagai totalitas dari unit yang diteliti.
Populasi adalah subyek, kumpulan individu, sekelompok orang,
peristiwa, atau semua yang ada dengan kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti, yang selanjutnya
diambil kesimpulan (Puspitaningtyas, 2016). Populasi pada penelitian
ini yakni nasabah Bank Syariah Indonesia di Purwokerto.

2. Sampel

Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi.
Pengambilan sampel dilakukan karena peneliti tidak dapat meneliti
seluruh populasi, terutama apabila populasinya sangat banyak.

Tujuannya agar penelitian dapat berjalan efektif dan efisien
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(Supriyanto dan Rohmad, 2016: 117).

Adapun sampel pada penelitian ini yaitu sebagian dari total
nasabah Bank Syariah Indonesia di Purwokerto yang menggunakan
financial technology QRIS pada M-Banking BSI Mobile. Untuk
menentukan ukuran sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin
dengan margin kesalahan yang diizinkan berkisar antara 5 hingga 10
persen dapat digunakan untuk menghitung ukuran atau jumlah sampel
22:

ne—
(1 + Ne?)

Keterangan :

n : ukuran sampel yang dibutuhkan

N : jumlah total populasi

e : batas kesalahan yang diperkenankan (10% )

Tabel 3.1
Jumlah nasabah BSI Purwokerto per 31 Desember 2022
No | Kantor Cabang Jumlah Nasabah
1 BSI Sudirman 1 8.421
2 BSI Sudirman 2 7.532
3 BSI karang Kobar 6.330
Jumlah 22.283

Sumber : data BSI diolah

= 22283
T 1+422.283(0,1)2

= 99,55 dibulatkan menjadi 100

Dari hasil perhitungan sampel menggunakan rumus margin of
error di atas, dapat disimpulkan bahwa total responden yang
diperlukan dalam penelitian ini sebesar 99,55 yang kemudian
dibulatkan menjadi 100 responden. Alasan yang mendasari penentuan

tingkat signifikasi 10% adalah ukuran sampel. Bila populasi besar, dan




47

peneliti tidak memungkinkan menjangkau semua karena keterbatasan
penelitian dan juga untuk memudahkan penelitian. Agar penelitian
lebih fit, maka penelitian ini diambil sampel sebanyak 100 orang.
Jumlah tersebut dianggap sudah representatif (mewakili) (Sugiyono,
2018:137).

Adapun teknik non probality sampling yang digunakan dalam
penelitian ini. Teknik non probality sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama untuk
setiap anggota atau setiap unsur yang kemudian dipilih untuk menjadi
sebuah sampel (Sugiyono, 2017). Metode pengambilan sample
mengguakan metode purposive sampling (sampel bertujuan) adalah

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu.

C. Teknik Pengambilan Sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu non-

probability sampling, artinya tidak semua anggota populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi anggota sampel. Adapun
teknik sampling yang digunakan yakni Purposive Sampling, artinya
pengambilan sampel dibatasi pada orang tertentu yang dapat
memberikan informasi yang diperlukan karena hanya orang tersebut
yang mempunyai informasi, atau karena memenuhi beberapa kriteria
yang ditetapkan oleh peneliti (Supriyanto dan Rohmad, 2016).

Adapun kriteria responden yang diperlukan penulis pada penelitian
yaitu:

Nasabah Bank Syariah Indonesia Purwokerto.
Rentang usia 15-40 tahun.

Bersedia menjadi responden.

M w e

Memiliki Mobile Banking BSI dan pernah melakukan transaksi
menggunakan QRIS Mobile BSI.

ni
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), rentang usia tersebut juga
termasuk dalam kelompok usia produktif yang mana masih aktif dalam
berbagai kegiatan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikatakan
bahwa masyarakat pada rentang usia tersebut telah mampu memahami
terkait faktor yang dapat mempengaruhi penggunaan transaksi QRIS
dalam Mobile Banking BSI.

. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang ditentukan oleh
peneliti untuk diteliti dalam beberapa cara sehingga memperoleh
informasi  yang selanjutnya diambil kesimpulan (Sugiyono, 2019).

Variabel pada penelitian ini ialah:

1. Variabel independen atau variabel bebas (X) adalah penyebab
timbulnya variabel dependen = (Sugiyono, 2019). Variabel
independen dalam penelitian ini terdiri atas 3 variabel, yakni
Kepercayaan (X1), Keamanan (X2), dan Kenyamanan (X3).

2. Variabel dependen atau variabel terikat (YY) merupakan akibat dari
adanya variabel independen (Sugiyono, 2019). Variabel terikat
pada penelitian ini, yakni Minat Bertransaksi menggunakan
Finansial Teknologi QRIS Pada Mobile Banking Bank Syariah
Indonesia.

Tabel 3.2
Indikator Variabel Penelitian

No Variabel Indikator

1. Kepercayaan (X1) a. Integritas

b. Benelovence

c. Kemampuan

d. Prilaku (Sawlani, 2021)

2. Keamanan (X2) a. Tidak khawatir saat memberikan informasi.

b. Percaya akan mendapat perlindungan atas
informasi yang diberikan.
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. Percaya bahwa uang yang tersimpan

dalam alat elektronik terjamin pada saat
transaksi. (Waspada, 2012)

Kenyamanan
(X3)

o o T o

Menghemat waktu

. Dapat dilakukan dimana saja

Memberi kemudahan

. Dapat dilakukan kapan saja (Rodriguez-

Torrico, San-Martin, & Jose-Cabezudo,
2019) dan (Ryu, 2018)

Minat bertransaksi

(¥)

o

134

Minat transaksional.

. Minat refensial

Minat eksploratif

. Minat perferensial (sihombing & dewi,

2019)

E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Kuesioner (Angket)

Nasabah yang memanfaatkan barang Bank Syariah Indonesia

Purwokerto diberikan survey beserta penjelasan singkat mengenai

tujuan penelitian dan petunjuk cara penyelesaiannya. Kuesioner

mengajukan pertanyaan tentang citra perusahaan, periklanan, dan

keunggulan layanan. Dengan memberikan nilai pada setiap

pertanyaan dan jawaban menggunakan skala Likert, maka

dilakukan pengukuran variabel, seperti:

Tabel 3.3
Skala Likert
Simbol Alternatif Jawaban Bobot Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
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STS

Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Royani, 2020

b.

Dokumentasi

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam metodologi penelitian sosial adalah dokumentasi.
Pendekatan dalam  penelitian ini  digunakan  untuk
mengumpulkan informasi tentang objek sejarah yang
didokumentasikan penelitian dan mungkin dokumen lain yang
diperlukan untuk mendukung temuan penelitian sehubungan
dengan subjek perusahaan. Lokasi perusahaan, sejarah
pendiriannya, struktur manajemennya, dan perizinannya
semuanya akan didokumentasikan oleh para peneliti
menggunakan jenis dokumentasi ini (Royani, 2020).
Wawancara Tak Terstruktur

Wawancara ini dilakukan dengan bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
Pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2019).
Wawancara ini dilakukan dengan branch manager dan nasabah
Bank Syariah Indonesia Purwokerto. Paling utama adalah
nasabah BSI Purwokerto yang memiliki pengaruh terhadap

penggunaan serta transaksi QRIS pada BSI Mabile.

2. Sumber Data

Ada dua jenis data dalam penelitian ini, yaitu data primer

dan data sekunder. Data primer yaitu data yang dihimpun langsung

dari sumber datanya (Bramantoro, 2020), dimana data primer ini

diperolen melalui penyebaran kuesioner atau angket dan

wawancara. Sumber data ini disebut responden. Sedangkan data



sekunder merupakan data yang biasanya diambil dari
perpustakaan dan penelitian sebelumnya (Barnabas, 2008). Data
sekunder untuk penelitian ini yaitu studi pustaka, seperti buku,

jurnal, berita, dan lain sebagainya.

F. Teknik Analisis Data Penelitian

Untuk mengolah data primer yang dikumpulkan, penelitian ini
menggunakan teknik analisis data melalui uji statistik sebagai berikut:
1. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan mengukur apakah sebuah kuesioner
valid atau tidak. Sebuah kuesioner dianggap valid apabila
pertanyaannya dapat menyatakan suatu yang terukur (Ghozali,

2009). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r

hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2

denganalpha 0,05 atau tingkat kepercayaan 95%. Jika r hitung lebih

besar dari r tabel dan nilai r positif, maka pertanyaan tersebut

dikatakan valid. Begitupun sebaliknya (Suliyanto, 2011).

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas membuktikan sejauh mana sebuah instrumen
dapat memberikan hasil (Ghozali, 2009). Uji reliabilitas digunakan
untuk uji kestabilan responden dalam menjawab pertanyaan
kuesioner (Suliyanto, 2011). Untuk menguji reliabilitas digunakan
metode croancbach alpha, yang mana jika nilai croancbach alpha
> 0,60 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel (Purnomo,

2016).

3. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menentukan apakah
suatu variabel bebas atau terikat berdistribusi normal (Ghozali,

2018). Dalam penelitian ini, hasil penelitian akan diolah

menggunakan analisis inferensial (kuantitatif). Sedangkan untuk

analisis dibantu program SPSS statistics 24. Analisis data



menggunakan metode regresi linear berganda, namun sebelumnya

diperlukan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji

heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas menguji apakah nilai residu terstandarisasi
berdistribusi normal dalam model regresi. Nilai residu
terdistribusi normal ketika sebagian besar nilai yang
distandarisasi mendekati rata-rata. Di sisi lain, nilai sisa
ternormalisasi yang berdistribusi normal dapat diwakili oleh
kurva berbentuk lonceng dengan dua sisi lebar tak
terhingga. Berdasarkan ' definisinya, pengujian ini dilakukan
variabel demi variabel, namun hanya pada nilai residual yang
ternormalisasi. Penelitian ini menggunakan uji statistik non
parametik -Kolmogorov-Smirnov yang mana menggunakan
fungsi distribusi kumulatif. Jika K hitung < K tabel atau nilai
Sig. > alpha (0,05), maka nilai residual terstandarisasi
dinyatakan menyebar seacra normal (Suliyanto, 2011).

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas menguji apakah terdapat korelasi yang
tinggi atau sempurna antar variabel dari model regresi yang
terbentuk. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat
nilai TOL (Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF) dari
masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Jika nilai VIF < 10, maka model regresi tersebut
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinier (Suliyanto, 2011).

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas berarti varian variabel dalam model
regresi tidak seragam. Sebaliknya, apabila model regresinya
mempunyai Vvarian variabel yang sama, maka disebut
homoskedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode Glejser

yang dilakukan dengan meregresikan semua variabel
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independen terhadap nilai mutlak residualnya. Jika Sig.
variabel independen

> 0,05 maka tidak terjadi gejala hetereskodastisitas pada model
regresi tersebut (Suliyanto, 2011).

d. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui model yang
dibuktikan apakah linier atau tidak. Penelitian ini menggunakan
metode analisis grafik yang dilakukan dengan mengamati
scatterplot dimana sumbu horizontal menggambarkan nilai
prediksi  terstandarisasi, sedangkan = sumbu vertical
menggambarkan nilai residual terstandarisasi. Jika plot
menyebar secara acak di atas maupun di bawah angka nol pada
sumbu regression standardized residual, maka model regresi

tersebut dinyatakan linier (Suliyanto, 2011).

4. Uji Regresi Linier Berganda

Karena variabel independen terdiri dari beberapa variabel,
maka setelah melakukan uji asumsi klasik, penulis menggunakan
metode regresi linear berganda untuk menganalisisnya. Menurut
Sugiarto dan Harijono (2000), analisis regresi berganda pada
awalnya dikembangkan oleh para ahli ekonometri untuk
memprediksi dampak kegiatan ekonomi pada segmen ekonomi
yang berbeda. Dimungkinkan untuk memprediksi besarnya nilai Y
(variabel dependen) yang diberikan nilai X (variabel independen)
berdasarkan hubungan antara dua variabel yang diwakili oleh
persamaan linear. Analisis regresi berganda digunakan karena lebih
baik tak melihat hanya satu variabel predictor (Suliyanto, 2011: 53).
Persamaan regresi berganda berbentuk:

Y =oa+blX1+hb2X2+b3X3+e

Keterangan:
Y : Minat Bertransaksi QRIS pada BSI Mobile
(variabel terikat) X1 : Variabel Kepercayaan
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(variabel bebas)
X2 : Variabel preferensi Keamanan (variabel bebas)
X3 : Variabel pengetahuan Kenyamanan
(variabel bebas) o : Konstanta
b1 : Koefisien regresi variabel Kepercayaan
b2 : Koefisien regresi variabel
preferensi Keamanan b3 : Koefisien
regresi variabel Kenyamanan
5. Pengujian Hipotesis
1. Ujit (Parsial)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh parsial setiap variabel bebas terhadap variabel terikat.
Suatu variabel akan berpengaruh jika nilai t hitung lebih besar dari
t tabel (t-hitung > t-tabel) atau nilai Sig. < 0,05 (tingkat keyakinan
yang dipilih), maka hipotesis diterima karena terbukti adanya
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Akan tetapi, jika
nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (t-hitung < t-tabel) atau nilai
Sig. > 0,05 (tingkat keyakinan yang dipilih), maka hipotesis ditolak
karena terbukti tidak adanya pengaruh antara variabel X terhadap
variabel Y- (Suliyanto, 2011). Untuk menentukan t-tabel, dalam
pengujiannya penelitian ini menggunakan uji t satu ujung karena
hipotesis yang diajukan sudah menunjukkan arah. Rumus untuk
menghitung t-tael adalah sebagai berikut:

t-tabel = (o ; n-Kk)
Keterangan :
a = nilai probabilitas 5% n = total sampel penelitian

k = total variabel penelitian
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Berikut hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:

a. H1:. Variabel kepercayaan secara persial berpengaruh
positif ~dan  signifikan terhadap minat bertransaksi
menggunakan QRIS pada BSI Mobile.

b. H2: Variabel keamanan secara persial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat bertransaksi menggunakan
QRIS pada BSI Mobile.

c. H3: Variabel kenyamanan secara persial berpengaruh
positif  dan signifikan terhadap minat bertransaksi
menggunakan QRIS pada BSI Mobile.

2. Uji F (Simultan)

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara
simultan terdapat pengaruh signifikan antar variabel bebas
terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui arti dari nilai uji F,
bandingkan tingkat signifikansi (Sig. F) dengan  tingkat
signifikansi (a= 5%). Jika Sig. F <0.05 atau F-hitung > F- tabel,
maka hipotesis diterima. Artinya, variabel bebas mempunyai
pengaruh besar terhadap variabel terikat secara bersamaan.
Sebaliknya, jika Sig. F >0.05 atau F-hitung < F-tabel, maka
hipotesis ditolak. Artinya, variabel bebas tidak mempunyai
pengaruh besar terhadap variabel terikat secara bersamaan
(Suliyanto, 2011: 62). Rumus untuk menghitung F-tabel adalah
sebagai berikut:

F-tabel = a ; (k-1; n-Kk)

Keterangan:

a = nilai probabilitas 5% n = total sampel penelitian

k = total variabel penelitian

Berikut hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:

H4: Variabel kepercayaan, keamanan, dan kenyamanan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi



menggunakan QRIS pada BSI Mobile.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?

Uji Koefisien determinasi (R?) dimaksudkan untuk
mengukur kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin baik
kemampuan menjelaskan perubahan variabel dependen.
Sedangkan, nilai R? yang rendah sangat membatasi kemampuan
variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikat. Secara umum
koefisien determinasi untuk data cross-sectional relatif rendah,
mendekati nol karena variabilitas yang tinggi setiap
pengamatan. Sedangkan untuk data time series cenderung
memiliki koefisien determinasi yang tinggi, yakni mendekati
satu. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi
yaitu bias bergantung pada jumlah variabel bebas yang
dimasukkan dalam model (Suliyanto, 2011).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian

1. Sejarah Bank Syariah Indonesia

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah baru
dengan hadirnya PT Bank Syariah Indonesia Thk (BSI) yang secara
resmi lahir pada 1 Februari 2021 atau 19 Jumadil Akhir 1442 H.
Presiden Joko Widodo secara langsung meresmikan bank syariah
terbesar di Indonesia tersebut di Istana Negara. BSI merupakan bank
hasil merger antara PT Bank BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah
Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
secara resmi mengeluarkan ijin merger tiga usaha bank syariah
tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021.
Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, Presiden Joko Widodo

meresmikan kehadiran BSI.

Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri
(Persero) Thk 50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
24,85%, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 17,25%. Sisanya
adalah pemegang saham yang masing-masing di bawah 5%.
Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari ketiga bank syariah
tersebut, sehingga menghadirkan layanan yang lebih lengkap,
jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang
lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan serta komitmen
pemerintah melalui Kementerian BUMN, BSI didorong untuk dapat

bersaing di tingkat global.

BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah kebanggaan umat,
yang diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi

nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas.
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Keberadaan BSI juga menjadi cermin wajah perbankan Syariah di
Indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan bagi

segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin).

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari
kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global sangat terbuka.
Selain kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa
pemerintah Indonesia memiliki misi lahirnya ekosistem industri
halal dan memiliki bank syariah nasional yang besar serta kuat, fakta
bahwa Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar
di dunia ikut membuka peluang. Dalam konteks inilah kehadiran
BSI menjadi sangat penting. Bukan hanya mampu memainkan peran
penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam
ekosistem industri halal, tetapi juga sebuah ikhtiar mewujudkan

harapan Negeri. (Bank Syariah Indonesia (bankbsi.co.id)

- Gambaran Umum KC BSI Purwokerto.

Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia yang berlokasi di
Purwokerto - terbagi menjadi 3 tempat yaitu KC Purwokerto
Karangkobar, KC Purwokerto Sudirman 1, dan KC Purwokerto
Sudirman 2 (kantorbank.id, 2023). Penelitian ini dilakukan di semua
KC BSI Purwokerto. Berdasarkan temuan studi pendahuluan,
penulis menemukan bahwa meskipun sosialisasi tentang produk
perbankan syariah masih minim, masyarakat yang menggunakan
produk bank syariah masih relatif sedikit dibandingkan dengan bank
konvensional. Selain studi pendahuluan, penulis juga melakukan
wawancara awal dengan kepala cabang BSI yang menyatakan
bahwa kemajuan teknologi perlu dipercepat untuk terwujudnya BSI,
khususnya kebutuhan akan kemajuan teknologi di era ini agar
perbankan syariah digital transaksi menjadi bagian yang dibutuhkan

oleh masyarakat dan munculnya layanan QRIS menjadi salah satu


https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html
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program unggulan khususnya dalam integrasi infrastruktur

keuangan digital nasional.

Wawancara singkat dengan pelanggan dilakukan oleh
penulis sebagai dasar untuk menganalisis keberadaan BSI dari sudut
pandang mereka. Diketahui, sejak Bank Syariah Indonesia (BRI
Syariah, BNI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah) bergabung,
tipikal nasabah menyatakan bahwa BSI Mobile memiliki banyak
fitur syariah yang tidak ada di aplikasi lain. Apalagi sekarang QR
Code QRIS telah digunakan oleh BSI Mobile, membuat transaksi
QRIS BSI menjadi terkini danmemungkinkan pembayaran digital.
Produk digital yang dimiliki oleh Bank Syariah Indonesia dapat
dikembangkan melalui penggunaan QRIS BSI. Semua transaksi BSI
Mobile harus mematuhi prinsip dan nilai syariah dengan aman dan

tanpa riba, danini perlu dibuktikan tanpa perlu bukti tambahan.

Dari perolehan data kuesioner yang telah diolah juga
menunjukan bahwa jumlah pengisian kuesioner dengan rentan usia
18-21 tahun sebanyak 36%, usia 22-25 tahun sebanyak 48%, usia
26-29 tahun sebanyak 10% dan rentan-usia 30-34 tahun sebanyak
6%. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa nasabah BSI dalam

penelitian ini didominasi usia 22-25 tahun.

Diketahui hasil data yang diolah, menunjukkan bahwa
jumlah pekerja dalam pengisian kuesioner ialah untuk
Pelajar/Mahasiswa sebesar 34%, Ibu Rumah Tangga memperoleh
sebesar 11%, untuk pekerja Wirausaha mendapatkan 13%,
Karyawan pabrik sebanyak 27% dan untuk pilihan yang lainnya
terdiri dari Karyawan swasta mendapatkan sebesar 5%, Guru
sebesar 2%, ASN sebesar 1%, PNS sebesar 1%, Reporter
memperoleh 1%, Pegawai Swasta memperoleh 1%, Pegawai
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Alfamart memperoleh 1%, Kasir di Restorant 1%, Fresh Graduate
sebesar 1%, dan Konsultan memperoleh 1%.

B. Karakteristik Responden
Untuk menjawab gambaran umum dari latar belakang sampel
pada penelitian ini, maka terdapat beberapa karakteristik responden
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini ialah nasabah BSI dengan
jumlah 100 responden yang berdomisili di Purwokerto melalui
penyebaran kuesioner secara online. Adapun responden yang akan
dijadikan karakteristik dalam penelitian ini terdiri dari jenis kelamin,

usia, pekerjaan, domisili.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden dalam penelitian ini ialah nasabah BSI dengan
jumlah 100 responden yang berjenis kelamin di bawah ini :

Tabel 4.1

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. | Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1. | Laki-laki 29 29%
2. | Perempuan 71 71%

Total 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil perolehan data pada tabel 4.1 diatas
diketahui bahwa banyaknya responden dengan jenis kelamin
perempuan daripada jenis kelamin laki-laki, dimana perolehan jenis
kelamin perempuan sebanyak 71 responden (71%) sedangkan
perolehan jenis kelamin laki-laki sebanyak 29 responden (29%).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nasabah BSI

Purwokerto kelamin perempuan.
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dari hasil data penyebaran kuesioner yang telah diolah,
peneliti mendapatkan data responden berdasarkan usia antara lain:

Tabel 4.2

Responden Berdasarkan Usia
No. | Usia Responden Jumlah Presentase (%0)
1. | 18-21 Tahun 36 36%
2. | 22-25 Tahun 48 48%
3. | 26-29 Tahun 10 10%
4. | 30-34 Tahun 6 6%

Total 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023
Berdasarkan hasil perolehan data pada tabel 4.2 diatas

diketahui bahwa dari 100 responden didominasi berusia 22-25 tahun
dengan perolehan sejumlah 48 orang sehingga presentase yang
didapat 48%, perolehan peringkat yang kedua disusul oleh usia 18-
21 tahun yang berjumlah 36 orang (36%), untuk rentan usia 26-29
tahun memperoleh peringkat ketiga dengan jumlah 10 orang (10%)
dan yang terakhir yaitu usia 30-34 tahun yang jumlahnya paling
sedikit hanya sebanyak 6 orang (6%). Jadi kesimpulannya nasabah
BSI Purwokerto terbanyak dan tertinggi didapatkan oleh rentan usia
22-25 tahun yang berjumlah 48 orang atau sebesar 48 persen.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Dari hasil data penyebaran kuesioner yang telah
diolah, peneliti mendapatkan data responden berdasarkan

pekerjaan yaitu berikut ini :
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Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. | Pekerjaan Responden | Jumlah Presentase (%0)
1. | Pelajar/Mahasiswa 34 34%
2. | Ibu Rumah Tangga 11 11%
3. | Wirausaha 13 13%
4. | Karyawan Pabrik 27 27%
5. | Lainnya 15 15%
Total 100 100%

Sumber : Data Primer yang diolah, 2023

Berdasarkan hasil perolehan data pada tabel 4.3 diatas,
diketahui bahwa responden memiliki beberapa pekerjaan
diantaranya jumlah Pelajar/Mahasiswa sebanyak 34 orang dengan
presentase 34%, Ibu Rumah Tangga memperoleh jumlah responden
11 orang (11%), untuk pekerjaan Wirausaha mendapatkan
presentase 13% dengan jumlah 13 orang, perolehan responden
untuk Karyawan Pabrik sebanyak 27 orang (27%), dan pekerjaan
yang lainnya dengan perolehan 15 orang responden seperti Guru,
ASN, Fresh Graduate, Pencari kerja, Karyawan Swasta, Reporter,
PNS, Pegawai Swasta, Pegawai Alfamart, Konsultan dan Kasir di
Restoran. Jadi dalam penelitian ini menurut data tersebut dapat
disimpulkan bahwa nasabah BSI Purwokerto didominasi oleh

Pelajar/Mahasiswa sebanyak 34 orang (34%).
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C. Hasil Analisis Data

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi
IBM SPSS 24 dengan sampel 100 responden. Uji ini sebagai
alat ukur yang dipergunakan untuk memperoleh data yang
valid/keshahihan

penelitian melalui kuesioner. Tingkat kevalidan kuesioner

benar-benar dalam suatu instrument
menunjukkan sejauhmana ketepatan data.

Dalam uji validitas metode pengukuran yang digunakan
yaitu korelasi product moment. Untuk pengujian validitas,
kriteria yang dipakai ialah a (alpha=0,05) dengan r hitung > r
tabel sehingga dapat dinyatakan item-item pernyataan atau
65actor65ic tersebut valid dan memiliki nilai positif, begitupun
sebaliknya. Uji Validitas pada korelasi product moment
memiliki derajat kebebasan atau degree of freedom (df = N2).
N artinya jumlah sampel, pada penelitian ini jumlah sampelnya
ialah 100 responden. Maka df = 100-2=98. Sebagaimana pada
r tabel degree of freedom untuk urutan ke-98 diperoleh 0,196.

Berikut ini hasil uji validitas factor-faktor dalam penelitian :

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Seluruh Variabel

Variabel No. Nilai r| Nilai r tabel | Keterangan
Item hitung
Kepercayaan | X1.1 0,525 0,196 Valid
(X1) X12 |0,602 0,196 Valid
X1.3 0,721 0,196 Valid
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X1.4 0,543 0,196 Valid

X1.5 0,606 0,196 Valid

X1.6 0,534 0,196 Valid

X1.7 0,573 0,196 Valid

X1.8 0,639 0,196 Valid

X1.9 0,527 0,196 Valid

X1.10 | 0,633 0,196 Valid

X1.11 | 0,705 0,196 Valid

X1.12 | 0,552 0,196 Valid

Keamanan | X2.1 0,491 0,196 Valid
(X2) X2.2 |0,572 0,196 Valid
X2.3 0,570 0,196 Valid

X2.4 0,485 0,196 Valid
Kenyamanan | X2.5 0,657 0,196 Valid
(X3) X2.6 0,640 0,196 Valid
X2.7 0,692 0,196 Valid

X2.8 0,672 0,196 Valid

X2.9 0,632 0,196 Valid

X2.10 |0,713 0,196 Valid

Minat Y.1 0,500 0,196 Valid
Bertransaksi | Y.2 0,566 0,196 Valid
Y) Y.3 0,609 0,196 Valid
Y.4 0,540 0,196 Valid

Y.5 0,507 0,196 Valid

Y.6 0,552 0,196 Valid

Y.7 0,610 0,196 Valid

Y.8 0,582 0,196 Valid

Y.9 0,630 0,196 Valid

Sumber : Hasil pengolahan data primer dari SPSS 24, 2023
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Diketahui hasil uji validitas pada tabel diatas
menyimpulkan bahwa semua item pernyataan mempunyai nilai
r hitung yang lebih besar dari r tabel (r hitung > 0,196),
sehingga dapat dikatakan dapat memenubhi kriteria valid untuk
keseluruhan variabel Kepercayaan (X1), Keamanan (X2) dan
Kenyamanan (X3) terhadap Minat bertransaksi menggunakan

QRIS (YY) layak digunakan sebagai penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Realibilitas diambil dari kata reliability yang artinya
sebagaimana hasil suatu pengukuran kuesioner bisa dipercaya.
Atau dengan sebutan lain reliabilitas memberikan konsistensi
atau kehandalan pada suatu alat ukur. Pengukuran kuesioner
bisa dinyatakan memiliki kehandalan/reliabel jika jawaban
responden pada pernyataan kuesioner tersebut konsisten dari
waktu ke waktu (Sugiyono, 2019). Kriteria dalam uji reliabilitas
teknik pengukuran yang digunakan yaitu Cronbach''s Alpha
dengan IBM SPSS Versi 24, karena melalui nilai Cronbach s
Alpha yang > 0,60 maka bisa diketahui reliabelnya suatu
penelitian pada pernyataan maupun pertanyaan dalam
kuesioner (Ghozali, 2016).

Tabel 4.5

Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel

No.

Variabel Nilai Standar Keterangan
Nilai
Cronbach’
ronbachs Cronbach’s
Alpha

Alpha
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1. Kepercayaan | 0,833 > 0,60 Sangat
(X1) Realibel
2. Keamanan | 0,833 > 0,60 Sangat
(X2) Realibel
2. Kenyamanan | 0,833 > 0,60 Sangat
(X2) Realibel
3. Minat 0,727 > 0,60 Sangat
bertransaksi Realibel
(Y)

Sumber : Hasil pengolahan data primer dari SPSS 24,
20223

Diketahui hasil uji reliabilitas pada tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai Cronbach“s Alpha sebesar 0,833
untuk variabel Kepercayaan (X1), variabel Keamanan (X2) dan
variable Kenyamanan (X3) memperoleh nilai Cronbach®s
Alpha sebesar 0,833 dan 0,727 untuk variabel Minat (Y). Jadi
dari perolehan elemen pernyataan pada kuesioner dengan
menggunakan teknik  Cronbach®s Alpha pada semua variabel
dikatakan sangat reliabel dan memperoleh data yang konsisten
sesuai dengan koefisien Cronbach“s Alpha lebih besar dari
0,60, karena nilai Cronbach®“s Alpha yang didapat pada

keseluruhan variabel menunjukkan hasil > 0,70.
c. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui dalam model regresi residual memiliki distribusi
yang normal, uji simultan dan parsial membutuhan data
dengan distribusi yang normal dan jika asumsi ini tidak

terpenuhi maka uji statistic menjadi tidak valid. Uji yang
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digunakan adalah statistic68-smirnov  dengan nilai
signifikansi adalah 5% atau 0,05. Apabila hasil uji statistic
lebih atau sama dengan 0,05 maka dikatakan bahwa distribusi
normal, sebaliknya jika hasil uji statistic dengan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 maka data tersebut adalah tidak
berdistribusi normal. Berikut adalah tabel dari hasil olah data

kuesioner pada uji statistic :

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov—-Smirnov

Test
Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®? Mean ,0000000

Std. Deviation 2,28220330

Most Extreme| Absolute 070
Differences Positive 045
Negative -,070
Test Statistic 070
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil pengolahan data primer dari SPSS 24, 2023

Diketahui  berdasarkan hasil nilai uji normalitas
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KolmogorovSmirnov pada tabel 4.6 diatas, dapat disimpulkan
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Jadi

dapat dinyatakan nilai residual berdistribusi normal. Dan

asumsi atau persyaratan normalitas dalam model ini sudah

terpenuhi dan valid.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas ini menggunakan IBM SPSS 24. Uji

multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam

model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau

sempurna diantara variabel bebas atau tidak. Dalam penelitian

ini dapat melihat ada atau tidaknya Multikolinearitas yaitu

dengan melihat nilai Tolerence dan VIF, jika tolerance > 0,10

dan VIF < 10 maka tidak mengandung multikolinearitas.

Hasil Uji Multikolinieritas Coefficients®

Tabel 4.7

Model Unstandardized [Standard |T Sig. [ Collinearity
Coefficients  lized Statistics
Coeffici
ents
B Std.  |Beta Tolera | VIF
Error nce
1 |(Constant) 19,693 2,518 7,821,000
Kepercayaany ,118 [ ,045 ,229 12,588,011 | ,727 |1,376
Keamanan ,116 | ,045 229 | 2,586(,011 | ,727 | 1,376
Kenyamananl ,365 | ,062 ,520 | 5,870(,000 | ,727 | 1,376

a. Dependent Variable: Minat bertransaksi menggunakan QRIS

Sumber : Hasil pengolahan data primer dari SPSS 24, 2023
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Diketahui berdasarkan tabel 4.7 bahwa nilai VIF masing-
masing variabel independen yaitu variabel Kepercayaan (X1),
variabel Kepercayaan (X2) dan ariabel Kenyamanan (X3)
memiliki nilai VIF < 10 yaitu sebesar 1,376. Sedangkan pada
nilai TOL (tolerance) diketahui bahwa masingmasing variabel
memiliki nilai 69actor69ic > 0,10 yaitu sebesar 0,727. Dengan
melihat nilai VIF < 10 dan Tolerence > 0,10 maka semua
variabel dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala
multikolieritas antar variabel sehingga dapat digunakan dalam

penelitian ini.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada
varian ada model regresi yang tidak sama (konstan). Dalam
penelitian ini diharapkan data yang tidak mengalami
heteroskedastisitas.  Metode yang digunakan adalah Uji
Glejser. Uji ini dilakukan dengan cara meregresikan semua
variabel bebas terhadap nilai mutlak residualnya, jika terdapat
pengaruh variabel bebas yang signifikan terhadap nilai mutlak
residual, maka dalam  model terdapat masalah
heteroskedastisitas. Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai
alpha (Sig. > a), maka dapat dipastikan model tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas atau dikatakan tidak

terjadi heteroskedastisitas apabila t hitung < t tabel.
Tabel 4.8

Hasil Uji Heteroskedastisitas Coefficients®

Model Unstandardized [Standardized| T Sig.

Coefficients Coefficients
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B Std. Error Beta
1 (Constant) 6,718 1,414 4,752 ,000
Kepercayaan -,049 ,027 -,207 -1,845 ,068
Keamanan -,047 ,025 -,207| -1,845 ,068
Kenyamanan -,057 ,035 -182| -1,628 ,107

b. Dependent Variable: ABRESID

Sumber : Hasil pengolahan data primer dari SPSS 24, 2023

Diketahui berdasarkan tabel 4.8 diatas, menunjukkan

bahwa masing-masing variabel memiliki Sig. > 0,05, yaitu

variabel Kepercayaan (X1) memiliki tingkat signifikansi

sebesar 0,068, variabel Keamanan (X2) memiliki nilai tingkat

signifikansi sebesar 0,068. Dan variabel Kenyamanan (X3)

memiliki nilai tingkat signifikansi sebesar 0,107

Jadi ‘dapat disimpulkan bahwa tidak  terjadi

masalah

heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan.

3. Uji Regresi Linear Berganda

Dilakukannya uji regresi linier berganda karena dalam

penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel independen dan satu

variabel dependen. Regresi linier berganda digunakan untuk

menunjukkan arah variabel dependen dengan variabel independen

dan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau

lebih. Hasil uji analisis regresi linier berganda menggunakan
bantuan software IBM SPSS 24.




Tabel 4.9

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Coefficients®
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Model Unstandardized Standardized (T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error|Beta
1| (Constant) 19,693 2,518 7,821 ,000
1 [ Kepercayaan ,118 ,047 229 2,586 ,011
Keamanan ,116 ,045 2291 2,586 ,011
Kenyamanan ,365 ,062 ,520| 5,870| ,000

a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi menggunakan QRIS

Sumber : Hasil pengolahan data primer dari SPSS 24, 2023

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka persamaan

regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=a+PLX1+B2X2+B2X3+e

Y =19,693 + 0,118X1 + 0,116X2 + 0,365X3 + ¢

Dari persamaan regresi linier berganda diatas memiliki arti

yaitu sebagai berikut:

a. Nilai b1 atau koefisien regresi pada variabel Kepercayaan (X1)

sebesar 0,118 yang memiliki arti variabel X1 bernilai positif
atau terdapat pengaruh terhadap Minat bertransaksi
menggunakan QRIS (). Hal ini dapat menunjukkan bahwa
Kepercayaan (X1) mengalami kenaikan 1 satuan, maka Minat
Bertransaksi menggunakan QRIS (YY) juga akan naik sebesar
0,118.

Nilai b2 atau koefisien regresi pada variabel Keamanan (X2)

sebesar 0,116 yang memiliki arti variabel X2 bernilai positif
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atau terdapat pengaruh terhadap Minat bertransaksi
menggunakan QRIS (Y). Hal ini dapat menunjukkan bahwa
Keamanan (X2) mengalami kenaikan 1 satuan, maka Minat
bertransaksi menggunakan QRIS (YY) juga akan naik sebesar
0,116.

c. Nilai b2 atau koefisien regresi pada variabel Kenyamanan (X3)
sebesar 0,365 yang memiliki arti variabel X3 bernilai positif
atau terdapat pengaruh terhadap Minat bertransaksi
menggunakan QRIS (). Hal ini dapat menunjukkan bahwa
Kenyamanan (X3) mengalami kenaikan 1 satuan, maka Minat
bertransaksi menggunakan QRIS (YY) juga akan naik sebesar
0,365.

d. Nilai koefisien konstanta yang diperoleh bernilai positif yang
menunjukkan bahwa Kepercayaan (X1), Keamanan (X2) dan
Kenyamanan (X3) sama dengan 0, maka nilai variabel Minat
Bertransaksi menggunakan QRIS (Y) pada BSI Purwokerto
sama dengan nilai konstanta yaitu sebesar 19,693.

C. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh secara parsial pada variabel independen terhadap variabel

dependen dengan tingkat a (Sig. 0,05). Adapun perhitungan dalam

Uji tialah :
t tabel = (0/2; n-k-1)
=(0,05/2; 100-2-1)
=0,025; 97
=1,984

Keterangan:



n : Jumlah responden k : jumlah variable independen
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Dan untuk pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis ini

yaitu :

a) HO ditolak dan Ha diterima apabila nilai Sig. < 0,05 atau t

hitung > t tabel, maka variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.
b) HO diterima dan Ha ditolak apabila nilai Sig. > 0,05 atau t

hitung <t tabel, maka variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.

Tabel 4.10

Hasil Uji Parsial (Uji T) Coefficients®

Model Unstandardized Standardized (T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error|Beta
1|(Constant) 19,693 2,518 7,821 000
Kepercayaan |,118 ,047 229 2,586 [011
Keamanan |,116 ,045 229 2,586 [011
Kenyamanan §,365 ,062 ,520 5,870 |,000

a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi menggunakan QRIS

Sumber : Hasil pengolahan data primer dari SPSS 24, 2023

Diketahui berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa :

1) Untuk hipotesis pertama dapat dilihat bahwa variabel

Kepercayaan (X1) menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,011 < 0,05
dan t hitung sebesar 2,586 lebih besar dari t tabel 1,984 (2,586
> 1,984). Sehingga secara parsial untuk H1 diterima pada
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variabel Kepercayaan (X1) yang berarti memiliki pengaruh
terhadap Minat Bertransaksi menggunakan QRIS (Y).

2) Untuk hipotesis kedua dapat dilihat bahwa variabel Keamanan
(X2) menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung
sebesar sg70 lebih besar dari t tabel 1,984 (5,870 > 1,984).
Sehingga secara parsial untuk H2 diterima pada variabel
Keamanan (X2) yang berarti memiliki pengaruh terhadap
Minat Bertransaksi menggunakan QRIS ().

3) Untuk hipotesis ketiga dapat dilihat bahwa variabel
Kenyamanan (X3) menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05
dan t hitung sebesar s g7o lebih besar dari t tabel 1,984 (5,870 >
1,984). Sehingga secara parsial untuk H3 diterima pada
variabel Kenyamanan (X3) yang berarti memiliki pengaruh
terhadap Minat Bertransaksi menggunakan QRIS (Y).

b. Uji Kelayakan/Simultan (Uji F)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen yang lebih dari satu secara simultan/berbarengan
mempengaruhi terhadap variabel dependen. Untuk menyimpulkan
apakah variabel (X) secara simultan dapat mempengaruhi variabel
(Y) maka perlu melihat nilai fhitung dan ftabel dengan derajat
bebas melalui perhitungan dalam Uji F berikut ini (Suliyanto,
2011) :

F tabel = F (k; n-k1)
= F (2 ; 100-2-1)
=F(2;97)
=3,09
Keterangan:

n : Jumlah responden k : jumlah variable independen
Dan untuk pengambilan keputusan dalam pengujian F yaitu
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dengan tingkat signifikansi a = 0,05 ialah berikut ini :

a)

b)

Jika HO ditolak dan Ha diterima dengan tingkat nilai Sig. < 0,05
atau t hitung > t tabel. Yang mengandung makna variabel
independen mempunyai pengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap variabel dependen.

Jika HO diterima dan Ha ditolak dengan tingkat nilai Sig. > 0,05
atau t hitung < t tabel. Yang mengandung makna variabel
independen  tidak berpengaruh secara simultan terhadap

variabel dependen.

Tabel 4.11

Hasil Uji Simultan (Uji F) ANOVA®

M

odel Sum of|Df Mean F Sig.

Squares Square

Regression }416,923 2 208,462 39,215 |000°

Residual I515,637 97 5,316

Total I932,560 99

a. Dependent Variable: Minat Bertransaksi menggunakan QRIS
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Content Marketing

Sumber : Hasil pengolahan data primer dari SPSS 24, 2023

Diketahui berdasarkan tabel 4.11 diatas, menunjukkan
bahwa nilai Sig. pada hasil pengolahan SPSS 24 pada Uji F kurang
dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan fhitung sebesar 39,215 lebih besar
dari ftabel 3,09 (39,215 > 3,09). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa H3 diterima pada variabel Kepercayaan (X1), Keamanan
(X2) dan Kenyaman (X3) memiliki pengaruh secara
simultan/bersamaan terhadap Minat Bertransaksi menggunakan
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QRIS (YY) dan dapat dikatakan HO ditolak dan Ha diterima.
¢. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi ialah uji dalam regresi linier berganda
yang dilakukan guna mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel
dependen secara bersama-sama. Adjusteda R Square ialah
koefisien determinasi yang telah dikoreksi dengan jumlah variabel
dan ukuran sampel sehingga dapat mengurangi unsur bias jika
terjadi penambahan variabel maupun penambahan ukuran sampel.
Nilai R? kisaran 0-1, semakin mendekati angka 1 maka pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat.
Sebaliknya, semakin nilai  R*? mendekati angka 0O maka
pengaruhnya semakin melemah (Suliyanto, 2011).

Tabel 4.12

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uil R*) Model Summary

Adjusted R Std. Error of

Square the
Model JR R Square Estimate
1 ,6692 447 436 2,306

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Keamanan dan

Kenyamanan

Sumber : Hasil pengolahan data primer dari SPSS 24, 2023

Diketahui hasil Uji R® sesuai dengan tabel 4.12 diatas
menyatakan bahwa nilai Adjusteda R Square pada hasil

pengolahan SPSS 24 vyaitu sebesar 0,436. Sehingga dapat
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disimpulkan Kepercayaan (X1), Keamanan (X2) dan Kenyamanan
(X3) mempunyai pengaruh sebesar 0,436 berarti jika
dipresentasekan menjadi 43,6% sedangkan sisanya 56,4%

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Bertransaksi menggunakan
QRIS

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dari hasil
analisis data melalui Uji Parsial (Uji T) menyatakan bahwa variabel
Kepercayaan (X1) memiliki pengaruh secara parsial terhadap
Minat Minat Bertransaksi menggunakan QRIS (Y). Hal ini dilihat
dari nilai t hitung sebesar 2,586 lebih besar dari pada t tabel 1,984
(2,586 > 1,984) dengan tingkat Sig. sebesar 0,011 < 0,05 dan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,118. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa H1 diterima yang artinya Kepercayaan memiliki pengaruh
positif dan signifikan yang berarti semakin baik Kepercayaan maka
akan semakin tinggi Minat Bertransaksi menggunakan QRIS.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Wirda Seputri, Muhammad Yafiz (2022) yang
berjudul QRIS Sebagai Alat Transaksi Digital Generasi Z: Analisis
Faktor. Dalam penelitian tersebut menunjukkan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kepercayaan, budaya,
gaya hidup dan literasi keuangan terhadap keputusan menggunakan
QRIS mempunyai nilai sign sebesar 0,00<0.05.

Oleh karena itu, pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh antara Kepercayaan dengan Minat
Bertransaksi menggunakan QRIS. Dimana Kepercayaan bisa
menjadi solusi atas permasalahan kurangnya pemakaian QRIS.
Pada penelitian ini penulis juga medapatkan data empiris dimana

responden yang tingkat kepercayaannya tinggi terhadap akurasi
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data keuangan nasabah yang diberikan oleh BSI, mereka tidak akan
ragu untuk menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran dan
transaksi lainnya,

2. Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Bertransaksi menggunakan QRIS

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dari hasil
analisis data melalui Uji Parsial (Uji T) menyatakan bahwa variabel
Keamanan (X2) memiliki pengaruh secara parsial terhadap Minat
Bertransaksi- menggunakan QRIS (). Hal ini dilihat dari nilai t
hitung sebesar 5,870 lebih besar daripada t tabel 1,984 (5,870 >
1,984) dengan perolehan tingkat Signifikansi X2 = 0,000 < 0,05
dan koefisien korelasi sebesar 0,365. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa HO ditolak dan H2 diterima yang artinya
Keamanan memiliki hubungan yang sangat kuat sehingga terdapat
pengaruh positif dan signifikan yang berarti- semakin baik
Keamanan maka akan semakin tinggi Minat Bertransaksi
menggunakan QRIS.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sumadi, Abdul Haris Romdhoni, Fatakhurrohim
(2022) Analisis Faktor Kepercayaan, Manfaat Dan Keamanan
Terhadap Minat Penggunaan E-Money Dalam Perspektif Ekonomi
Syariah (Studi Kasus Pada Masyarakat di Boyolali). Di dalam
penelitian tersebut menunjukkan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa Keamanan berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan e-money. Dari penelitian terdahulu tersebut
mengemukakan bahwa timbulnya minat oleh pengguna terhadap
suatu produk terletak pada keamanan terhadap produk tersebut.

Penulis pada penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang positif antara Keamanan dengan Minat. Hal
ini juga sangat sesuai dengan data empiris di lapangan bahwa
nasabah merasa aman dalam bertransaksi menggunakan QRIS dan

sesuai dengan harapan nasabah yaitu dengan berlandaskan sikap
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kejujuran, memiliki rasa tanggung jawab dalam proses bertransaksi
dan pasti menjamin keamanan dalam bertransaksi yang dibuktikan
dengan notifkasi pada fitur QRIS mobile banking BSI. Dengan
demikian konsumen merasa aman dari kecurangan pihak bank,
maka semakin tinggi tingkat keamanan akan semakin

meningkatkan Minat Bertransaksi menggunakan QRIS.

3. Pengaruh Kenyamanan Terhadap Minat Bertransaksi menggunakan
QRIS

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dari hasil
analisis data melalui Uji Parsial (Uji T) menyatakan bahwa variabel
Kenyamanan (X3) memiliki pengaruh secara parsial terhadap
Minat Bertransaksi menggunakan QRIS (). Hal ini dilihat dari
nilai t hitung sebesar 5,870 lebih besar dari pada t tabel 1,984
(5,870 > 1,984) dengan perolehan tingkat Signifikansi X3 = 0,000
<-0,05 dan koefisien korelasi sebesar 0,365. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa HO ditolak dan H3 diterima yang artinya
Kenyamanan memiliki hubungan yang sangat kuat sehingga
terdapat pengaruh positif dan signifikan yang berarti semakin baik
kenyamanan maka akan semakin tinggi Minat Bertransaksi
menggunakan QRIS. Jasil ini diperkuat oleh artikel jurnal yang
ditulis oleh Sally Lau, Mochammad Nugraha Reza Pradana (2021)
yang berjudul Pengaruh Keamanan, Kecepatan Transaksi dan
kenyamanan terhadap penggunaan mobile payment, hasilnya
menyatakan bahwa pada teknologi fintech mobile payment
beberapa factor yang mempengaruhinya vyaitu Keamanan,
Kecepatan Transaksi dan Kenyamanan. Pada peneltian terhadap
109 responden ini factor Keamanan dan kenyamanan berpengaruh
positif terhadap minat menggunakan fintech sedangkan Kecepatan
Transaksi tidak berpengaruh.

Penulis juga menemukan fakta empiris bahwa nasabah
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merasa nyaman menggunakan QRIS pada mobile banking BSI,
karena mereka tidak lagi harus membawa uang kes, dapat
membayar dengan jumlah yang tepat dan mudah karena tinggal
menscan barcode saja.
4. Pengaruh Kepercayaan, Keamanan dan Kenyamanan Terhadap
Minat Bertransaksi menggunakan QRIS

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dari hasil
analisis data melalui Uji Simultan (Uji F) menyatakan bahwa
variabel Kepercayaan (X1), Keamanan (X2) dan Kenyamanan
(X3) berpengaruh secara simultan/bersamaan dan memiliki tingkat
kekuatan hubungan cukup tinggi terhadap Minat Bertransaksi
menggunakan QRIS (). Hal ini dilihat dari nilai fhitung sebesar
39,215 ‘lebih besar dari f tabel 3,09 (39,215 > 3,09) dengan
memperoleh tingkat Signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa HO ditolak dan H4 diterima yang
artinya Kepercayaan, Keamanan dan Kenyamanan secara bersama-
sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan QRIS, hal ini berarti semakin baik Kepercayaan,
Keamanan dan Kenyamanan yang diberikan oleh fitur mobile
bankimg BSI maka akan semakin tinggi Minat Bertransaksi
menggunakan QRIS.

Selanjutnya, menurut perhitungan dari hasil analisis data
melalui Uji Koefisien Determinasi (Uji R?) menyatakan bahwa
nilai Adjusteda R Square pada hasil pengolahan SPSS 24 yaitu
sebesar 0,436. Sehingga dapat disimpulkan Kepercayaan (X1),
Keamanan (X2) dan Kenyamanan (X3) mempunyai pengaruh
sebesar 0,436 berarti jika di presentasekan menjadi 43,6%
sedangkan sisanya 56,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian ini. Penelitian ini masih kurang sempurna hanya terbatas
pada variabel kepercayaan, Keamanan dan kenyamanan saja, oleh

karena itu diharapkan penelitian selanjutnya untuk meneliti



variabel lain yang juga mempengaruhi
menggunakan QRIS, seperti kualitas

pengetahuan dan lain sebagainya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil hipotesis yang telah diajukan
dengan model analisis data uji asumsi klasik mengenai Pengaruh
Kepercayaan, Keamanan dan Kenyamanan Terhadap Minat Bertransaksi
menggunakan QRIS, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh antara Kepercayaan (X1) terhadap Minat Bertransaksi
menggunakan QRIS (YY) pada aplikasi mobile banking BSI.

Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian Parsial (Uji T) dengan
bantuan IBM SPSS 24 diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (2,586 >
1,984) dengan tingkat Sig. sebesar 0,011 < 0,05 dan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,116. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima yang artinya Kepercayaan memiliki hubungan yang signifikan.
Hal ini berarti semakin baik Kepercayaan maka akan semakin tinggi
Minat. Dengan demikian untuk variabel Kepercayaan terdapat pengaruh
positif dan signifikan terhadap Minat Bertransaksi menggunakan QRIS
(YY) pada aplikasi mobile banking BSI. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Wirda Seputri, Muhammad Yafiz (2022) yang berjudul QRIS Sebagai Alat
Transaksi Digital Generasi Z: Analisis Faktor. Dalam penelitian tersebut
menunjukkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
kepercayaan, budaya, gaya hidup dan literasi keuangan terhadap
keputusan menggunakan QRIS,

2.  Terdapat pengaruh antara Keamanan (X2) terhadap Minat Bertransaksi
menggunakan QRIS (Y) pada aplikasi mobile banking BSI.
Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian Parsial (Uji T) dengan bantuan
IBM SPSS 24 diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (5,870 > 1,984)
dengan perolehan tingkat Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien korelasi
sebesar 0,365. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa HO ditolak dan H2

diterima yang artinya Keamanan memiliki hubungan yang sangat kuat

82
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yang berarti semakin baik Keamanan maka akan semakin tinggi Minat
menggunakan QRIS. Dengan demikian untuk variabel Keamanan (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Minat Bertransaksi menggunakan QRIS
(YY) pada aplikasi mobile banking BSI. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Sumadi, Abdul Haris Romdhoni, Fatakhurrohim (2022) Analisis Faktor
Kepercayaan, Manfaat Dan Keamanan Terhadap Minat Penggunaan E-
Money Dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pada Masyarakat
di Boyolali). Di dalam penelitian tersebut menunjukkan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa Keamanan berpengaruh signifikan terhadap
minat penggunaan e-money.

3. Terdapat pengaruh antara Kenyamanan (X3) terhadap Minat Bertransaksi
menggunakan QRIS (Y) pada aplikasi mobile banking BSI.

Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian Parsial (Uji T) dengan bantuan
IBM SPSS 24 diketahui bahwa nilai t hitung >t tabel (5,870 > 1,984)
dengan perolehan tingkat Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien korelasi
sebesar 0,365. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa HO ditolak dan H3
diterima yang artinya Kenyamanan memiliki hubungan yang sangat kuat
yang berarti semakin baik Knyamanan maka akan semakin tinggi Minat
menggunakan QRIS. Dengan demikian untuk- variabel Kenyamanan
terdapat pengaruh terhadap Minat Bertransaksi menggunakan QRIS (Y)
pada aplikasi mobile banking BSI. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sally
Lau, Mochammad Nugraha Reza Pradana (2021) yang berjudul Pengaruh
Keamanan, Kecepatan Transaksi dan kenyamanan terhadap penggunaan
mobile payment, hasilnya menyatakan bahwa factor Keamanan dan
kenyamanan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fintech
sedangkan Kecepatan Transaksi tidak berpengaruh.

4. Terdapat pengaruh antara Kepercayaan (X1), Keamanan (X2) dan

Kenyamanan (X3) terhadap Minat Bertransaksi menggunakan QRIS (Y)

pada aplikasi mobile banking BSI.

Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian 82actor82ic Uji
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Simultan (Uji F) dengan bantuan IBM SPSS 24 diketahui bahwa nilai
fhitung > ftabel (39,215 > 3,09) dengan memperoleh tingkat Sig.
(2tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
HO ditolak dan H4 diterima yang artinya Keperrcayaan, Keamanan dan
Kenyamanan memiliki pengaruh secara serempak/ bersamaan yang
berarti semakin baik Kepercayaan, Keamanan dan Kepercayaan yang
diberikan maka akan semakin tinggi Minat Bertransaksi menggunakan
QRIS (YY) pada aplikasi mobile banking BSI.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, untuk memberi
gambaran sekaligus menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya,
berikut ini beberapa saran untuk beberapa pihak terkait penelitian yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi pihak BSI

Sebaiknya fitur layanan QRIS lebih dikembangkan lagi sesuai
kebutuhan nasabah untuk mempermudah proses transaksi dan juga
lebih ditingkatkan lagi manfaat kegunaannya dalam proses transaksi.
Tentunya pada kepercayaan, keamanan dan kenyamanannya, karena
dalam penelitian ini ketiga factor tersebut memiliki pengaruh terhadap
Minat Bertransaksi menggunakan QRIS

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dikarenakan penulis memiliki banyak kekurangan, maka
diharapkan peneliti berikutnya menambah variasi variabel independen
yang mempengaruhi Minat Bertransaksi menggunakan QRIS seperti
brand image, layanan, ataupun kemudahan, serta memperluas

penelitian dengan memperbanyak jumlah sampel penelitian.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Kepada Yth.
Nasabah BSI
pengguna QRIS
pada mobile
banking

Assalamu“alaikum wr.wb.
Perkenalkan Saya Sasti Amar Sabila, mahasiswi semester
8 Program studi Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Prof.

K.H. Saifuddin Zuhri

Purwokerto. Saat ini sedang melakukan penelitian skripsi dengan judul
“Pengaruh Kepercayaan, Keamanan Dan Kenyamanan Terhadap
Minat Bertransaksi Menggunakan Finansial Teknology Qris Pada
Aplikasi Bsi Mobile Banking (Studi Empiris Pada Nasabah BSI
Purwokerto)

”.  Penelitian ini  menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data primer. Oleh karena itu, saya memohon
ketersediaan waktu Saudara/i untuk berpartisipasi mengisi dan
memberikan jawaban kuesioner penelitian saya dengan kriteria
sebagai berikut :

1. Nasabah BSI yang menggunakan aplikasi Mobile Banking
2. Menggunakan QRIS sebagai sarana transaksi
3. Berusia 18-34 tahun
Tujuan dari penelitian ini semata-mata digunakan untuk
kepentingan penelitian akademis, sehingga seluruh data dan

informasi responden akan terjamin dijaga kerahasiaannya dan

hanya digunakan secara bijak untuk kepentingan penelitian saja.



Oleh karena itu, saya berharap Saudara/i dalam mengisi kuisoner
ini dilakukan dengan teliti dan jujur sesuai keadaan sebenarnya.
Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya saya ucapkan terimakasih.Wassalamu“alaikum

wr.wb.

Hormat saya,

Sasti Amar Sabila



KUESIONER

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner

l.
2.

Isilah identitas secara lengkap
Sebelum menjawab bacalah terlebih dahulu setiap butir

pertanyaan dengan teliti

. Pilihlah salah satu jawaban dari setiap pernyataan yang

paling sesuai dengan keadaan diri anda agar memperoleh

data yang benar, akurat dan objektif

. Perhatikanlah salah satu jawaban anda jangan sampai ada

yang terlewat

. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia untuk setiap

pertanyaan berdasarkan pendapat saudara/i

Keterangan:

SS (Sangat Setuju) = Skor 5
S (Setuju) = Skor 4
CS (Cukup Setuju) = Skor 3
TS (Tidak Setuju) = Skor 2

STS (Sangat Tidak Setuju) = Skor 1

B. Identitas Responden

1.
¥
3.

Nama Lengkap o e or R,
Jenis Kelamin : o Laki-laki 0 Perempuan
Usia - PO
thn
Pekerjaan : 0 Pelajar/Mahasiswa 0 Ibu Rumah
Tangga
0 Wirausaha o Karyawan Pabrik o
Lainnya
. Apakah anda mengetahui QRIS ? o Ya oTidak



6. Anda menggunakan QRIS dalam bertransaksi?

oTidak

C. Pertanyaan Penelitian

1. Variabel Kepercayaan

O Ya

NO

PERTANYAAN

SS

CS

TS

STS

1.

Saya merasa yakin bahwa QRIS pada
M-banking BSI tidak menyembunyikan
informasi terkait transaksi

Saya yakin bahwa QRIS pada M-
banking BSI jujur dalam memberikan
deskripsi transaksi

Saya tidak ragu bahwa QRIS pada M-
banking BSI jujur dalam memberikan
laporan

Saya percaya bahwa QRIS pada M-
banking BSI memberikan informasi
yang akurat

Saya percaya bahwa QRIS pada M-
banking =~ BSI ~ mampu = dalam
mengamankan proses transaksi

Saya percaya bahwa QRIS pada M-
banking ~ BSI  mampu  dalam
mengamankan proses transaksi

Saya percaya bahwa QRIS pada M-
banking BSI memiliki reputasi yang
baik

Saya yakin QRIS pada M-banking BSI
melakukan transaksi sesuai keinginan

saya




Saya yakin QRIS pada M-banking BSI
memenuhi tanggung jawabnya kepada
konsumen

10.

Saya yakin QRIS pada M-banking BSI
semua catatan transaksinya benar

11.

Saya tidak ragu QRIS pada M-banking
BSI semua catatan transaksinya sangat
tepat

12.

Saya yakin QRIS pada M-banking BSI
memberikan jaminan akurasi

. Variabel Keamanan

No

Pertanyaan

SS

CS

TS

STS

1.

Saya tidak khawatir QRIS pada M-
banking BSI menyembunyikan
Informasi.

Saya percaya QRIS pada M-banking
BSI memberikan perlindungan
informasi

Saya merasa yakin bahwa dana dalam
tabungan tersimpan dengan baik
ketika memakai QRIS pada M-
banking BSI

Saya tidak khawatir QRIS pada M-
banking BSI salah dalam
menyampaikan informasi.

. Variabel Kenyamanan 6

No

Pertanyaan

SS

CS

TS

STS

1.

Setiap hari saya mamakai QRIS pada
\M-banking BSI karena hemat waktu




Saya mudah menggunakan QRIS pada
M-banking BSI karena bisa di mana
saja

Saya mudah menggunakan QRIS pada
M-banking BSI karena bisa di kapam
saja

Saya menggunakan QRIS pada M-
banking BSI karena tidak
mengganggu kesibukan saya

Saya menggunakan QRIS pada M-
banking BSI karena tidak menyita
aktivitas saya

Saya menggunakan QRIS pada M-
banking ~ BSI  karena  mudah
pemakaiannya

4. Variable Minat

NO

PERTANYAAN

SS

CS

TS

STS

l.

Ketika saya sudah memiliki daya tarik
pada QRIS pada M-banking BSI,
maka saya akan mencari informasi
lebih lanjut

Saya akan menanyakan terlebih
dahulu kepada orang lain yang sudah
pernah berbelanja dengan
menggunakan QRIS pada M-banking
BSI

Setelah saya mendapatkan semua
informasi QRIS pada M-banking BSI
dari orang lain saya menggunakannya
tanpa ada keraguan

Saya akan merekomendasikan
penggunaan QRIS pada M-banking
BSI kepada orang lain




Saya lebih berminat berbelanja dengan
QRIS pada M-banking BSI karena
lebih terjamin tanpa ditipu dengan
adanya cek resi.

Setelah saya menerima QRIS pada M-
banking BSI dan saya ingin
menggunakannya dalam setiap
transaksi

Saya memiliki ketertarikan pada
penggunaan QRIS pada M-banking

BSI karena tersedia aplikasinya

Saya lebih berminat berbelanja dengan
QRIS pada M-banking BSI karena
lebih mudah

Saya berminat berbelanja dengan
QRIS pada M-banking BSI karena
tidak perlu membawa uang kes




Lampiran 2. Data Responden

No | Nama Jenis Kelamin Usia

1 Responden 1 Laki-laki 20-22 tahun
2 Responden 2 Perempuan 20-22 tahun
3 Responden 3 Laki-laki 20-22 tahun
4 Responden 4 Perempuan 20-22 tahun
5 Responden 5 Perempuan 20-22 tahun
6 Responden 6 Perempuan 30-34 tahun
7 Responden 7 Laki-laki 20-22 tahun
8 Responden 8 Laki-laki 20-22 tahun
9 Responden 9 Perempuan 20-22 tahun
10 | Responden 10 Perempuan 20-22 tahun
11 | Responden 11 Laki-laki 23-25 tahun
12 | Responden 12 Perempuan 20-22 tahun
13 | Responden 13 Perempuan 20-22 tahun
14 | Responden 14 Perempuan 20-22 tahun
15 | Responden 15 Perempuan 30-34 tahun
16 | Responden 16 Perempuan 20-22 tahun
17 | Responden 17 Perempuan 20-22 tahun
18 | Responden 18 Laki-laki 20-22 tahun
19 | Responden 19 Perempuan 20-22 tahun
20 | Responden 20 Perempuan 30-34tahun
21 | Responden 21 Laki-laki 20-22 tahun
22 | Responden 22 Perempuan 20-22 tahun
23 | Responden 23 Perempuan 20-22 tahun
24 | Responden 24 Perempuan 23-25 tahun
25 | Responden 25 Perempuan 23-25 tahun
26 | Responden 26 Laki-laki 20-22 tahun
27 | Responden 27 Laki-laki 20-22 tahun
28 | Responden 28 Laki-laki 20-22 tahun
29 | Responden 29 Perempuan 20-22 tahun
30 | Responden 30 Perempuan 20-22 tahun
31 | Responden 31 Perempuan 23-25 tahun
32 | Responden 32 Perempuan 20-22 tahun
33 | Responden 33 Perempuan 20-22 tahun
34 | Responden 34 Perempuan 20-22 tahun
35 | Responden 35 Laki-laki 20-22 tahun
36 | Responden 36 Perempuan 20-22 tahun
37 | Responden 37 Perempuan 20-22 tahun
38 | Responden 38 Perempuan 20-22 tahun
39 | Responden 39 Perempuan 20-22 tahun
40 | Responden 40 Perempuan 20-22 tahun
41 | Responden 41 Perempuan 17-19 tahun
42 | Responden 42 Perempuan 20-22 tahun
43 | Responden 43 Laki-laki 20-22 tahun
44 | Responden 44 Perempuan 17-19 tahun




45 | Responden 45 Perempuan 20-22 tahun
46 | Responden 46 Perempuan 17-19 tahun
47 | Responden 47 Perempuan 20-22 tahun
48 | Responden 48 Perempuan 20-22 tahun
49 | Responden 49 Laki-laki 20-22 tahun
50 | Responden 50 Laki-laki 23-25 tahun
51 | Responden 51 Perempuan 20-22 tahun
52 | Responden 52 Perempuan 23-25 tahun
53 | Responden 53 Perempuan 20-22 tahun
54 | Responden 54 Perempuan 23-25 tahun
55 | Responden 55 Laki-laki 20-22 tahun
56 | Responden 56 Perempuan 23-25 tahun
57 | Responden 57 Perempuan 17-19 tahun
58 | Responden 58 Perempuan 20-22 tahun
59 | Responden 59 Perempuan 20-22 tahun
60 | Responden 60 Perempuan 20-22 tahun
61 | Responden 61 Laki-laki 20-22 tahun
62 | Responden 62 Perempuan 17-19 tahun
63 | Responden 63 Perempuan 20-22 tahun
64 | Responden 64 Laki-laki 23-25 tahun
65 | Responden 65 Perempuan 20-22 tahun
66 | Responden 66 Perempuan 20-22 tahun
67 | Responden 67 Perempuan 20-22 tahun
68 | Responden 68 Perempuan 20-22 tahun
69 | Responden 69 Laki-laki 17-19 tahun
70 | Responden 70 Laki-laki 17-19 tahun
71 | Responden 71 Perempuan 17-19 tahun
72 | Responden 72 Laki-laki 20-22 tahun
73 | Responden 73 Perempuan 20-22 tahun
74 | Responden 74 Perempuan 20-22 tahun
75 | Responden 75 Perempuan 23-25 tahun
76 | Responden 76 Perempuan 17-19 tahun
77 | Responden 77 Laki-laki 30-34 tahun
78 | Responden 78 Laki-laki 20-22 tahun
79 | Responden 79 Perempuan 20-22 tahun
80 | Responden 80 Perempuan 20-22 tahun
81 | Responden 81 Perempuan 20-22 tahun
82 | Responden 82 Perempuan 20-22 tahun
83 | Responden 83 Laki-laki 23-25 tahun
84 | Responden 84 Laki-laki 20-22 tahun
85 | Responden 85 Perempuan 20-22 tahun
86 | Responden 86 Perempuan 20-22 tahun
87 | Responden 87 Perempuan > 25 tahun

88 | Responden 88 Perempuan 20-22 tahun
89 | Responden 89 Perempuan 20-22 tahun
90 | Responden 90 Laki-laki 20-22 tahun




91 | Responden 91 Perempuan > 25 tahun

92 | Responden 92 Perempuan 20-22 tahun
93 | Responden 93 Perempuan 17-19 tahun
94 | Responden 94 Perempuan 20-22 tahun
95 | Responden 95 Perempuan > 25 tahun

96 | Responden 96 Perempuan 20-22 tahun
97 | Responden 97 Laki-laki 20-22 tahun
98 | Responden 98 Perempuan 17-19 tahun
99 | Responden 99 Laki-laki 23-25 tahun
100 | Responden 100 Laki-laki 23-25 tahun




Lampiran 3. Tabulasi Data Kuesioner

Variabel Kepercayaan (X1)

Kepercayaan (X1)

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25




45

57
60
48

52
55
40

45

37
45

40

42

37
44
45

43

39
40

37
46

54
57
48

60
53

49

38
60

41

43

54

26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56




58

56
54
52
59
40

58

42

48

49

53

58

51

41

56
42

48

51

46

48

47

57
55
52
38

50
53

56
48

55
40

57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87




60
52
53

54
58
56
54
52
59
40

58
42

48

88
89
90
91

92

93

94
95

96
97
98
99
100




Variabel Keamanan (X2)

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40
41

42




43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67
68
69
70
71

72

73

74
75

76

77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87
88




89
90

91

92
93

94
95

96
97
98
99
100




Variabel Kenyamanan (X3)

Kepercayaan (X1)

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29

30
31

32
33

34
35
36
37
38




39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66

67
68
69
70
71

72
73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84




85

86

87

88
89
90
91

92
93

94
95

96
97
98
99
100




Variabel Minat menggunakan QRIS (Y)

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36




37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75




76
717
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98
99
100




Correlations

Total
X11|X1.2 | X13 | X1.4| X1.5 | X1.6 | X1.7| X1.8 | X1.9| X1.10{ X1.11| X1.12| X1
X1 | Pearson 1| 42874 331%5 00| 338%% 287%| 238" 268%% g 261%%|,280%* | {5 |525%
N Correlation ’ : ,
Sig. 000 ,001| ,931| ,001| ,004| ,017| ,007| 287 ,009| ,005| ,253| 000
(2tailed)
N 100 100/ 100/ 100| 100| 100/ 100/ 100/ 100/ 100/ 100| 100| 100
X1 |Pearson |428" 10,3317 | ,189,431° | 255" | 3177 ,189| ,186|.267°| ;379" ,235%| 602
2 Correlationf 008 060 000 010] 01| L059] 064] 007 000 018] 000
Sig. 100{ 100/ 100 100/ 100| 100/ 100| 100| 100| 100/ 100| 100| 100
(2tailed)
N
X1 |Pearson |3317] 331" 1| ,487™ 4987 | 3177 | 3717 445 | 2967 355" | 433" 270 721"
3 Correlationf 3511 001 000 | ,000| ,001] 000 ,000| ,003| ,000| 000/ ,007| ,000
Sig. 100| 100/ 100[ 100/ 100| 100{ 100| 100/ 100| 100| 100| 100| 100
(2tailed)
N
X1 |Pearson | ,009| ,189|,487" 1] ,331% | ,114| 252°| 384" | ,195| 207°| 262" 428" 543"
& Correlationf - o311 060|000 001 | ,258| ,011] 000 ,052| ,039 ,008| ,000| ,000
Sig. 100 100/ 100/ 100| 100/ 100/ 100/ 100/ 100/ 100/ 100| 100| 100
(2tailed)
N
X1 |Pearson |,338"| 431" | 498" | 331™ 1| ,133],3767 311" | 212°] ,331"| 252°| ,150],606™
s Correlationf 5511 900| ,000| 001 ,188 | ,000| ,002| ,034| ,001| ,011| ,137| ,000




Sig. 100[ 100| 100| 100| 100| 100/ 100/ 100/ 100| 100 100/ 100| 100
(2tailed)
N
X1 |Pearson |287"| 255 | 317" | ,114| ,133 1] 2437 233" | 2317| 320™| 487" 244|534
6 Correlation| ;041 o10]  001| 258| .188 015 | ,020| ,021| ,001| 000/ ,014| ,000
Sig. 100 100/ 100/ 100| 100/ 100/ 100/ 100/ 100/ 100/ 100| 100| 100
(2tailed)
N
1 |pearcon 12238713177 | 3717 | 1252°] 376" | 243" 1| 255 | 2527|4417 2617 207"| 573"
7 Correlation| ,017| ,001| ,000| ,011| ,000| 015 0101 011] 7 .000] 009|039 000
Sig. 100| 100/ 100/ 100/ 100/ 100 100| 100 100| 100{ 100| 100| 100
(2tailed)
N
X1 | Pearson |,2687| 189,445 | 3847 311" | 233" | ,255° 1],4097 410™| 492 251°|,639*
8| Correlationt 5071 os9| 000|000 02| 020] 010 ,000 | ,000| ,000| ,012| ,000
Sig. 100| 100 100/ 100/ 100/ ‘100| 100| 100| 100| 100[ 100| 100| 100
(2tailed)
N
X1 |Pearson | ,108| ,186|,296™| ,195| 2127 | 231" | 2527| 409" |  1|,4027| 4017 ,157],527"
9| Comelationt oo 064l 003 052| 034] 021 011] 000 ,000[ ,000| ,120| ,000
Sig. 100| 100| 100/ 100/ 100/ 100| 100/ 100| 100/ 100/ 100| 100/ 100
(2tailed)
N




X1 | Pearson |,2617| 2677 | 355" | 207°| 3317 | 320" | 4417 4107 | 4027 1] 3257 328" ,633"
A0 | Correlationt - 5001 507 000| 039 001 001| 000/ .000| 000 0011 501|000
Sig. 100| 100/ 100/ 100{ 100/ 100/ 100| 100 100| 100| 100 100| 100
(2tailed)
N
X1 |Pearson |,2807| 379" | 433" | 2627 2527 | 487" | 2617 492" | 4017 325 1| 465,705
A1) Correlationt — 5051 600|000 008 011 000| 009 000 000 001 0001 600
Sig. 100| 100/ 100/ 100| 100/ 100| 100| 100/ 100/ '100| 100 100| 100
(2tailed)
N
X1 |Pearson | ,115| 2357 | 270" | 4287 ,150| 244" | 207°| 251° | ,157|,3287| 46571  1],552"
A2 | Correlationt 551 ig1 ™ 007 000| 137| 014 039 012| .120] L001| 000 ,000
Sig. 100{ 100{ 100 100| 100/ 100/ 100| 100| 100| 100| 100/ 100| 100
(2tailed)
N
Tot |Pearson |,5257|,602° | 721" | 5437 6067 | 534" | 573" 639" | 527" ,633""| ;705" 5527 1
?;I Correlationt 500 000| .000| 000 .000{ 000 000 000 000 000 000 .000
Sig. 100| 100/ 100| 100| 100/ 100{ 100| 100/ 100| 100/ 100 100| 100
(2tailed)

N




Hasil Uji Validitas Keamanan(X2)

Correlations

Total
X2.1[| X221 X23| X24| X2

X2.| Pearson 11,293,258 ,020(,491™

1 Correlation|

Sig. ,003| ,009| ,844( ,000
(2tailed)
N 100( 100| 100| 100( 100

X2 | Pearson ,293" 1],302* ,199°|,572*

2 | Correlation|

Sig. ,003 ,002| ,047| ,000
(2tailed)
N 1001 100| 100| 100| 100

X2 ] Pearson ,258"1,302™ sy WK

3 | Correlation]

Sig. ,009] ,002 ,020 ,000

(2tailed)

N 1001 100 100 100( 100
X2.| Pearson ,0201 ,199%| 232" 1],485™
4 | Correlation]

Sig. 844,047 ,020 ,000

(2tailed)

N 100/ 100( 100 100 100

Tot| Pearson 4917 ,572™ ,570™ ,485™ 1
al

—| Correlation|

X2
Sig. ,000] ,000( ,000( ,000
(2tailed)
N 100 100| 100 100| 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). *.
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas Kenyamanan (X3)

Correlations
Total
X2.1 [ X222 X23| X24 | X25] X2.6| X2
X2.| Pearson 1{,293%,258™ ,020],406",313™" ,491™
1 | Correlation]

Sig. ,003| ,009| ,844| ,000( ,001| ,000

(2tailed)

N 100( 100( 100 100| 100| 100| 100
X2.| Pearson ,2937" 1{,302% ,199%| ,227°| ,412" ,572"
2 | Correlation]

Sig. ,003 ,002| ,047| ,023]| ,000| ,000

(2tailed)

N 100( 100( 100 100 100| 100| 100
X2.| Pearson ,258"1,302" 1| ,232%|,371",283™,570™
3 | Correlation|

Sig. ,009] 1,002 ,020 ,000| ,004( ,000

(2tailed)

N 100( 100f 100 100| 100| 100| 100
X2.| Pearson ,020] ,199%| ,232" 1[,281% 247" ,485™
4 | Correlation|

Sig. ,8441 ,047| ,020 ,005 | ,013{ 000

(2tailed)

N 100 100 100 100 100| 100| 100
X2.| Pearson 4067 2277 37177 2817 1,477,657
5 | Correlation|

Sig. ,000| ,023| ,000| ,005 ,000 | ,000

(2tailed)

N 100 100( 100 100 100| 100| 100
X2.| Pearson J313% 412" ,283™ ,247°| 477 1,640
6 | Correlation|




Sig. ,001] ,000| ,004| ,013| ,000 ,000

(2tailed)

N 1001 100 100 100 100 100| 100
Tot| Pearson 4917 ,572* ,570™" ,485™,657 ,640™" 1
al_ Correlation]

X2

Sig. ,000] ,000| ,000| ,000| ,000| ,000

(2tailed)

N 100| 100( 100f 100 100{ 100| 100

K3k

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). *.

Hasil Uji Validitas Minat Bertransaksi menggunakan QRIS (Y)

Correlations
Total |
Y.1 Y2 | Y3 Y4 | Y5 Y6 | Y7 ] Y8 ]| Y9 Y
Y.1 Paa on 11,316 ,289" ,087| ,260°" ,108| ,080| ,073| ,147| ,500™
Correlatio
n
Sig. ,001 ,004| ,388| ,009| .,285| ,430( ,469| ,144| ,000
(2tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100f 100
Y2 | 3167 1| ,224% 286" ,231°| ,196| ,402™| ,185| ,136]| ,566"
Correlatio
n
Sig. ,001 ,025 ,0041 ,021| ,051( ,000| ,065| ,177] ,000
(2tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100f 100
Y.3| pearson ,289™ 224" 1| ,2517° ,239%| ,377" ,229"| ,198%| ,2317| ,609™
Correlatio
n
Sig. ,0041 ,025 ,012 ,017( ,000| ,022( ,048| ,021( ,000
(2tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100




Y.4] pearson ,087| ,286™ 251" 1| ,143| 475" ,314™| ,196| ,252%| ,540""

Correlatio

n

Sig. , 3881 1,004 ,012 L1551 ,000] ,001( ,051| ,011| ,000

(2tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.5] pearson ,260™ 2317 ,239% ,143 1| ,240%| ,272* ,035( ,191| ,507"1

Correlatio

n

Sig. ,0091 .,021| ,017( ,155 ,016 0061 ,727| ,057| ,000

(2tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.6] pearson , 108 ,196| ,377° 4757 ,240° 1] ,305™ ,153| ,2207| ,552™

Correlatio

n

Sig. 2851 ,051| ,000( ,000| ,0l6 ,002 L1281 ,028| 1,000

(2tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
WA, ,080| ,402™ ,229%| 314 ,272*" ,305™ 1],392* ,265™| ,610"

Correlatio

n

Sig. ,4301 1,000 ,022| ,001| ,006( ,002 ,0001 ,008| ,000

(2tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y-8 pearson ,073| ,185| ,198° ,196| ,035| ,153| ,392™ 1] ,598™ ,582™

Correlatio

n

Sig. 4691 ,065| ,048( ,051| ,727( ,128]| ,000 ,000] ,000

(2tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Y.9| pearson 147,136 ,2317| ,252%| ,191| ,220%| ,265™| ,598"" 1] ,630™

Correlatio

n

Sig. 144 177 ,021( ,011]| ,057( ,028| ,008( ,000 ,000

(2tailed)

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100




Tot| pearson ,500™ ,566™ ,609™ 540" ,507 ,552*" 610" ,582™" ,630™" 1
al_ Correlatio
Y |n
Sig. ,0001 ,000| ,000( ,000| ,000( ,000| ,000( ,000| ,000
(2tailed)
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100f 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). *.
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama

NIM

Tempat/Tgl. Lahir
Alamat Rumah

PP W o=

Nama Orang Tua
Nama ayah
Nama Ibu
B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. TK/PAUD
b. SD/MI, tahun lulus
c. SMP/MTs, tahun lulus
d. SMA/MA, tahun lulus
e. S.1 tahun masuk

2. Pendidikan Non-Formal

: Sasti Amar Sabila

: 1917202108

: Banyumas/ 25 Maret 2001

: Kalisalak Rt02 Rw 07 Kebasen Banyumas

: Sochimin

: Suntari

: Prima Playgrup, 2006

:SD Islam Plus Masyithoh Kroya, 2013
: SMP Masyithoh Kroya, 2016

: MA Moderen AL Azhary 2019

:2019

a. Pondok Pesantren Darusallam

C. Pengalaman Organisasi

1. Staff IBIL (Islamic Bank In Laboratory)

2. Himpunan Mahasiswa Jurusan Perbanakn Syariah
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